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Pembacaan surah Yasin merupakan tradisi lama yang masih dipegang oleh kalangan 
masyarakat Indonesia. Menurut Abu Ihsan al-Atsari didalam bukunya yang berjudul 
Bincang-Bincang Seputar Tahlilan Yasinan dan Maulidan mengatakan tidak ada dalil 
yang khusus dari Nabi yang menganjurkan untuk membaca surah Yasin. Sampai 
sekarang orang-orang yang membaca surah Yasin tidak bisa menunjukan bukti nyata 
berupa riwayat atau hadis yang s}ah{ih{ yang menunjukan bahwa Nabi Muhammad Saw 
menganjurkan untuk membaca surah Yasin. Oleh karenanya, penulis melakukan 
penelitian untuk menjawab permasalahan mengenai kualitas dan kehujjahan hadis 
tentang membaca surah yasin pada malam hari dalam kitab sunan al-Darimi. 
Penelitian ini juga membahas tentang pemaknaan hadis. Penelitian ini bersifat 
kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode penyajian secara 
deskriptif dan analitis. Penelitian ini menggunakan kitab sunan al-Darimi serta 
dibantu dengan kitab lainnya, kemudian dianalisa dengan menggunakan metode 
takhri>j dan menerapkan kaidah kes}ah{ih{an hadis serta menerapkan kaidah kehujahan 
hadis. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu kualitas hadis membaca surah yasin pada 
malam hari adalah s}ah}ih} li dhatihi dan bisa dijadikan hujjah karena merupakan hadis 
yang Maqbul Ma’mulun bih. Setelah melakukan pemaknaan hadis mengenai 
membaca surah yasin pada malam hari, dapat diketahui bahwa membaca surah Yasin 
jika diniati untuk semata-mata mencari rida Allah maka akan mendapatkan ampunan 
atas segala dosa-dosa yang diperbuat. 
Kata Kunci: membaca surah Yasin, budaya Yasinan di Indonesia, Sunan al-Darimi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi 
Muhammad Saw. Adapun pegangan hidup yang harus diikuti dalam Islam yaitu 
al-Qur`an dan Hadis. 
Al-Qur‟an merupakan salah satu teks dengan kandungan yang bersiat 
umum yang didalamnya berisi informasi peristiwa yang terjadi pada masa lampau, 
masa kini, dan bahkan berisi apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang. 
Al-Qur‟an memperkenalkan dirinya dengan berbagai cara dan sifat. Salah satu 
cirinya bahwa al-Qur`an merupakan satu-satunya kitab suci yang keoentetikanya 




Al-Qur‟an yang berupa Kalam Allah adalah kitab suci yang begitu 
istimewa dibandingkan dengan bacaan-bacaan maupun kitab-kitab suci yang 
lainnya. Menurut Quraish Shihab makna yang terdapat dalam al-Qur`an tidak ada 
suatu bacaan apapun sejak manusia mengenal baca tulis al-Qur‟an lima ribu tahun 
yang lalu yang dapat menandingi al-Qur‟an.2  
                                                          
1
 Quraish Shihab, Membumikan Alquran, Fungsi-fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan 
masyarakat (Bandung: Mizan, 1995), 21. 
2
 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: 
Mizan, 2013), 3. 

































Selain itu, al-Qur‟an juga merupakan sumber ajaran pokok Islam dan 
sebagai petunjuk untuk umat manusia yang tujuan utamanya adalah untuk 




Al-Qu‟ran adalah kitab suci yang paling banyak dipelajari oleh semua 
orang dan yang paling sering dibaca di acara-acara tertentu. Pembacaan ini 
dilakukan agar mendapatkan berkah pada acara tersebut. 
Di Indonesia, terdapat sebagian masyarakat yang cenderung untuk 
membaca beberapa surah tertentu. Pembacaan tersebut dilakukan secara berulang-
ulang kemudian berubah menjadi salah satu bagian dari prosesi ritual keagamaan. 
Salah satu dari beberapa yang sering dibaca adalah surah Yasin. Pembacaan surah 
Yasin atau yang sering disebut “Yasinan” merupakan salah satu bagian dari 
prosesi tahlilan dalam salah satu ormas yang ada di Indonesia yaitu Nahdlatul 
Ulama. Di samping itu, pembacaan Yasinan tidak hanya dilakukan oleh warga 




Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat melakukakan aktivitas 
pembacaan surah Yasin dan sudah menjadi sebuah budaya dari setiap generasi 
yang dilakukan di masjid-masjid maupun di rumah-rumah. Pembacaan surah 
Yasin merupakan tradisi lama yang sudah ada sejak zaman dulu. Tradisi Yasinan 
ini bagi masyarakat Indonesia merupakan sebuah doa, karena keutamaan terhadap 
                                                          
3
 Nur Efendi dan Muhammad Fathurrahman, Studi Al-Qur’an Memahami Wahyu Allah Secara 
Lebih Integral dan Komprehenshif (Yogyakarta: Teras, 2014), 25. 
4
 Munawir Abdul Fattah, Tradisi orang-orang NU (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2008), 307. 

































pembacaan surah Yasin berdasarkan pada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Tabrani yang berbunyi: 
 ،ٍرْصَن ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح اَن َث َّدَح ، ُّبياصْوَْلْا ٍصْفَح ُنْب ُد َّمَُمُاَن َث َّدَح  ، ُّيِدْزَْلْا ىَسوُم ُنْب ُديِعَساَن َث َّدَح 
 َز ُنْب ُحَبََر ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ، ِِّيرْهُّزلا ِنَع ،ٍرَمْعَم ْنَع ،ُّنِاَع ْ نَّصلا ٍدْي
 :َمَّلَسَو ِهْيَلَع«اًديِهَش َتاَم ،َتاَم َُّثُ ،ٍةَل ْ َيل َّلُك سي ِةَءاَرِق ىَلَع َمَواَد ْنِم
5 
 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Nasir telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Hafs al-Ausabi telah menceritakan kepada kami 
Said bin Musa al-Azdi telah menceritakan kepada kami Robah bin Zaid al-Ansani 
dari Ma‟mar dari Zuhair dari Anas bin Malik ia berkata: Rasulullah Shallallahu 
„alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa yang membiasakan membaca surah Yasin 
setiap malam, kemudian meninggal, maka ia meninggal dalam keadaan mati 
syahid. 
Yang menjadi permasalahan pada saat ini adalah menurut Ustad Khalid 
Basalamah mengatakan bahwasannya penentuan suatu ibadah itu butuh dalil dan 
tidak ada dalil atau nash di dalam al-Qur‟an maupun hadis yang secara rinci 
menjelaskan tentang membaca surah Yasin. Oleh sebab itu tidak ada waktu dan 
tempat yang khusus untuk membaca surah Yasin karena memang tidak ada dalil 
yang menjelaskannya.
6 
Senada dengan pendapat Ustad Khalid Basalamah menurut Abu Ihsan al-
Atsari didalam bukunya
7
 mengatakan tidak ada dalil yang khusus dari Nabi yang 
menganjurkan acara Yasinan. Sampai sekarang orang-orang yang mengamalkan 
wirid Yasin tidak bisa menunjukan bukti nyata berupa riwayat atau hadis yang 
s}ah{ih{ yang menunjukan bahwa Nabi Muhammad Saw pernah 
                                                          
5
 Sulaiman ibn Ahmad ibn Ayub Abu al-Qasim al-Tabrani, al-Mu’jam al-Awasat (Dar al-
Rahmain: al-Qahiroh), 116 
6
 Jeda Kajian Sunnah. “Hukum Membaca Yasin Setiap Malam Jumat Ustad Khalid Basalamah”. 
Youtube, https://www.youtube.com/watch?v=vGgjO8YVIXY, (di akses 3 Maret 2019, 20.30). 
7
 Abu Ihsan al-Atsari, Bincang-Bincang Seputar Tahlilan Yasinan dan Maulidan (Solo: At-
Tibyan, 2017), 16. 

































menyelenggarakannya di masjid beliau, di rumah beliau, atau dirumah salah 
seorang sahabat beliau. Intinya perbuatan semacam ini baru muncul sesudah 
zaman beliau, zaman sahabat, dan tabi‟in. Artinya perbuatan tersebut merupakan 
hal yang baru dalam agama. 
Walaupun ada beberapa hadis yang menjelaskan tentang membaca surah 
Yasin akan tetapi semua hadis tersebut tergolong lemah bahkan palsu. Ada 
sebagian orang yang berpendapat bahwa walaupun sebuah hadis tergolong lemah 
akan tetapi masih bisa dipakai dalam bab fad{a>il (keutamaan). Namun pendapat 
tersebut tidak benar, hadis yang dikategorikan lemah tidak bisa dipakai, sama 
halnya dalam soal aqidah, ibadah, maupun fad{a>il. Sebab segala sesuatu yang 
berkaitan dengan syariat Islam harus ditetapkan dengan dalil yang s}ah{ih{. Diantara 
salah satu penyebab munculnya bid‟ah adalah karena banyaknya pengamalan 
hadis-hadis yang d{ai’f (lemah).8 
Akan tetapi ada sebuah hadis yang menjelaskan tentang membaca surah 
Yasin pada malam hari yang diriwayatkan oleh al-Darimi yang berbunyi: 
 ْنَع ،َةَداَحُج ِنْب ِد َّمَُمُ ْنَع ،َةَمَث ْ يَخ ُنْب ُدَيَز ِنَِث َّدَح ،بيَأ ِنَِث َّدَح ،ٍعاَجُش ُنْب ُدِيلَوْلا اَن َث َّدَح  ،ِنَسَْلْا
 َو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ََةر ْيَرُه بيَأ ْنَع َرِفُغ ، َِّللَّا ِهْجَو َءاَغِْتبا ٍةَل ْ َيل فِ سي ََأر َق ْنَم :َمَّلَس
 ِةَل ْ يَّللا َكِْلت فِ ُهَل
9 
Telah menceritakan kepada kami al-Walid bin Shuja‟ telah menceritakan 
kepadaku ayahku telah menceritakan kepadaku Ziyad bin Khaithamah dari 
Muhammad bin Juhadah dari al-Hasan dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah 
shallallahu „alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa yang membaca surah Yasin 
                                                          
8
 Abu Ihsan al-Atsari, Bincang-Bincang Seputar Tahlilan Yasinan dan Maulidan..., 23. 
9
 Abu Muh{ammad ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Rah{man ibn al-Fad{l ibn Bahra>m ibn ‘Abd al-s}amd al-
Da>rimi, Sunan al-Da>rimi, Vol 4 (Al-Sau’diyah: Dâr al-Maghni linashir, 1412 H), 2150. 

































pada malam hari karena mengharap rida Allah niscaya ia akan diampuni pada 
malam hari tersebut. 
Penulis menggunakan hadis tentang membaca surah Yasin pada malam 
hari dari riwayah al-Darimi karena memang tidak di temukan didalam riwayah al-
Kutub al-Sittah. Penulis juga akan membahas bahwasannya ada dalil yang 
membahas tentang membaca surah Yasin pada malam hari yang diriwayatkan 
oleh al-Darimi. Oleh sebab itu dari latar belakang tersebut penulis mencoba 
meneliti pemahaman hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari dalam 
kitab Sunan al-Darimi nomor indeks 3460. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa hal yang dikaji dalam 
penelitian ini, diantaranya: 
1. Urgensi hadis ini bagi umat Islam 
2. Hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari dalam kitab Sunan al-
Darimi nomor indeks 3460. 
3. Kualitas hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari dalam kitab 
Sunan al-Darimi nomor indeks 3460. 
4. Pemaknaan terhadap hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari 
dalam kitab Sunan al-Darimi nomor indeks 3460. 
5. Budaya Yasinan di Indonesia 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

































1. Bagaimanakah kualitas hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari 
dalam kitab Sunan al-Darimi nomor Indeks 3460? 
2. Bagaimanakah kehujjahan hadis tentang membaca surah Yasin pada malam 
hari dalam kitab Sunan al-Darimi nomor Indeks 3460? 
3. Bagaimanakah pemaknaan hadis tentang membaca surah Yasin pada malam 
hari dalam kitab Sunan al-Darimi nomor Indeks 3460? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan kualitas hadis tentang membaca surah Yasin pada 
malam hari dalam kitab Sunan al-Darimi nomor Indeks 3460 
2. Untuk mendeskripsikan kehujjahan hadis tentang membaca surah Yasin pada 
malam hari dalam kitab Sunan al-Darimi nomor Indeks 3460 
3. Untuk mendeskripsikan pemaknaan hadis tentang membaca surah Yasin pada 
malam hari dalam kitab Sunan al-Darimi nomor Indeks 3460. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 
kepada pembaca, adapun kegunaannya antara lain:  
 
1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan menambah wawasan, wacana dan 
khazanah ilmu pengetahuan keislaman pada umumnya, dan dalam bidang hadis 
pada khususnya 

































2. Dari sedi praktis, hasil penelitian ini diharapkan agar mendapatkan kebenaran 
tentang nilai pada hadis-hadis tersebut untuk dijadikan landasan atau pedoman 
dalam kehidupan. 
 
F. Telaah Pustaka 
Dalam tinjauan putaka ini akan dijelaskan beberapa penelitian 
sebelumnya yang berkaitan sengan bahasan serta hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu diantaranya: 
1. Jurnal Dian Yusri dan Amaruddin, dengan judul Living Qur’an Tradisi 
Yasinan Masyarakat Desa Tualang Kabupaten Langkat Medan Sumatera 
Utara.
10
 Dalam jurnalnya Dian Yusri dan Amaruddin menerangkan Tradisi 
Yasinan di desa tersebut merupakan resepsi masyarakat Islam terhadap al-
Qur‟an. Bahwa al-Qur‟an bukan hanya sebagai “bahan bacaan” saja, akan 
tetapi lebih jauh juga sebagai sarana untuk menghubungkan silaturrahmi antar 
sesama masyarakat pada umumnya dan masyarakat desa. 
2. Jurnal Hayat, dengan judul Pengajian Yasinan Sebagai Strategi Dakwah Nu 
Dalam Membangun Mental Dan Karakter Masyarakat.
11
 Dalam jurnalnya 
menjelaskan bahwa Yasinan  adalah sebagai media dakwah bagi kalangan 
Nahdiyin, tujuannya adalah untuk kemaslahatan umat (masyarakat) yang 
                                                          
10
 Dian Yusri dan Amaruddin, “Living Qur‟an Tradisi Yasinan Masyarakat Desa Tualang 
Kabupaten Langkat Medan Sumatera Utara”, Jurnal Syahadah, Vol. 4, No. 2 (Oktober 2016), 35-
47, http://ejournal.fiaiunisi.ac.id/index.php/syahadah/article/view/118, (di akses 3 Maret 2019, 
10.00). 
11
 Hayat, “Pengajian Yasinan Sebagai Strategi Dakwah Nu Dalam Membangun Mental Dan 
Karakter Masyarakat”, Jurnal Walisongo, Vol. 22, No. 2 (November 2014), 297-320, 
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/article/view/268, (di akses 3 Maret 2019, 
10.00). 
 

































dibangun secara sadar dan ikhlas untuk bersama-sama di dalam membangun 
sinergitas kekeluargaan dan persaudaraan dalam rangka meningkatkan 
silaturrahim dan sebagai benteng bagi kehidupan masyarakat dalam zaman 
yang semakin kompleks terhadap masuknya budaya-budaya yang keluar dari 
syariat Islam.  
3. Jurnal Akhwani, dengan judul Pengembangan Karakter Religius Melalui 
Ekstrakurikuler Yasinan di Sma Negeri 1 Kayen Kabupaten Pati.
12
 Dalam 
jurnal tersebut berujuan untuk mengetahui karakter religius melalui 
Ekstrakurikuler Yasinan di SMA Negeri 1 Kayen. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pengembangan karakter religius melalui ekstrakurikuler Yasinan bukan 
semata-mata terletak pada saat membaca Surah Yasin tetapi melalui proses 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dibiasakan, yang pada akhirnya dapat 
memunculkan sikap religius pada anggota Yasinan dalam kehidupan sehari-
hari. Wujud karakter religius yang dari ekstrakurikuler Yasinan yaitu, 
berwawasan keagamaan dalam berkomunikasi dan berbicara di depan umum, 
taat melaksanakan ibadah Sholat Dhuhur berjamaah di masjid, melaksanakan 
sholat Dhuha, sholat sunnah, berdzikir setelah sholat, selalu mengingat Allah 
dengan berdzikir setelah sholat, ziarah kubur, takziah, tadabur alam, berakhlak 
baik diwujudkan dalam perilaku menjenguk anggota yang sakit, membantu 
yang sedang tertimpa musibah atau bencana,menjalin persaudaraan dan 
silaturrahmi. 
                                                          
12
 Akhwani, “Pengembangan Karakter Religius Melalui Ekstrakurikuler Yasinan di Sma Negeri 1 
Kayen Kabupaten Pati, Unnes Civic Education Journal, Vol. 3, No. 1 (Juni 2014), 11-17, 
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ucej/article/view/3684, (di akses 3 Maret 2019, 10.00). 

































4. Skripsi Sumarni, dengan judul Persepsi Masyarakat Islam Terhadap Tradisi 
Yasinan Pada Malam Jumat Studi Kasus Pondok Pesantren An-Nahdlah.
13
 
Dalam penelitiannya Sumarni menjelaskan bahwa Yasinan telah dijadikan 
tradisi di Pesantren an-Nahdlah sebagai upaya melatih para santri dan 
menanamkan rasa cinta membaca al-Qur‟an supaya al-Qur‟an tidak jauh dari 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, Yasinan bagi masyarakat juga bukan hanya 
berpatokan kepada teksnya saja, namun Yasinan seringkali  disandingkan 
dengan beberapa bentuk kegiatan, misalnya ajang silaturrahmi, pengajian dan 
beberapa bentuk syukuran lainnya. 
5. Skripsi Idham Hamid, dengan judul Tradisi Ma’baca Yasin Di Makam 
Annangguru Maddappungan Santri Pondok Pesantren Salafiyah Parappe Kec. 
Campalagian Kab. Polewali Mandar.
14
 Dalam penelitiannya Idham Hamid 
menjelaskan berdasarkan hasil wawancara, praktek tradisi ma‟baca Yasin di 
makam Annangguru Maddappungan yang rutin dilakukan setiap hari Jum‟at 
pagi memiliki beberapa bentuk pemahaman yang ada pada santri, yaitu 
tawassul, mengingat mati, menunaikan hajat, dan menolak bala. Tradisi 
ma‟baca Yasin di makam Annangguru Maddappungan yang dilakukan santri 
pondok Pesantren Salafiyah Parappe dalam pandangan  al-Qur‟an tidak 
terdapat kontradiksi hingga sampai melarang, bahkan tidak sedikit hadis-hadis 
Nabi Saw. yang mendukung serta menganjurkan untuk membaca surah Yasin 
dalam kondisi maupun kedaan tertentu. 
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6. Skripsi Rini Rofalia, dengan judul Pembacaan Yasin Fadhilah Di Asrama Al-
Hikmah Pondok Pesantren Wahid Hasyim, Yogyakarta (Studi Analisis Praktik 
dan Makna).
15
 Dalam penelitian Rini Rofalia menjelaskan perosesi pembacaan 
Yasin Fadhilah ini dilakukan setiap malam kecuali malam jum‟at dan malam 
minggu, dilaksanakan setelah mengerjakan salat jama‟ah magrib oleh seluruh 
santri putri al-Hikmah tanpa terkecuali. Adapun yang dibaca adalah Yasin 
Fadhilah yamg merupakan gabungan atara surah Yasin dengan bacaan lainnya 
seperti do‟a, shalawat dan dzikir. Pembacaan Yasin Fadhilah ini diawali 
dengan membaca surah al-Fatihah yang diimami oleh santri yang sudah 
ditunjuk untuk menjadi pemandu dalam pembacaan Yasin Fadhilah. 
Berdasarkan penelurusan penelitian terdahulu tersebut dapat diketahui 
bahwa belum ada yang secara khusus meneliti tentang tema yang akan diteliti 
penulis. 
 
G. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 
research).
16
 Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata arau bukan 
dalam bentuk angka. Oleh karena itu, sumber-sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis baik berupa literatur 
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bahasa Arab maupun Indonesia yang mempunyai relefansi dengan 
permasalahan penelitian ini. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat 
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis untuk memberikan gambaran 
umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 
Sehingga penulisan ini menggunakan model penelitian kualitatif. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data dari penelitian ini di poreleh dari semua data yang berkaitan 
dengan tema pembahasan sehingga dapat dikatakan penelitian ini bersifat 
kepustakaan (Library Research). Adapun pengumpulan data-data tersebut 
dilakukan dengan beberapa metode yaitu sebagai berikut: 
a. Takhri>j al-Hadis 
Takhri>j al-Hadis yaitu penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai 
kitab sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan, yang didalam sumber 
itu dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadis yang bersangkutan
17
. 
Atau jika dapat diartikan takhri>j al-Hadis adalah usaha untuk menggali suatu 
hadis dari sumber aslinya. 
b. I‘tiba>r 
I‘tiba>r menurut istilah ilmu hadis berati menyertakan sanad-sanad 
yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya 
tampak hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan menyertakan 
sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat 
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yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis tersebut.
18
 
Dengan metode ini juga dapat mengangkat kualitas hadis yang semula rendah 
menjadi terangkat satu derajat jika terdapat riwayat lain yang lebih kuat. 
3. Teknik Analisis Data 
Semua data dan bahan penelitian yang telah terkumpul akan dianalisis 
agar dapat disimpulkan secara menyeluruh. Tujuan analisa menurut Sofian 
Effendi dalam bukunya Metode Penelitian Survei adalah menyederhanakan 
data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasi.
19
 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
content analysis. Analisis data dalam penelitian adalah berupa kumpulan data 
atau dokumen yang disebut dengan teks. Content analysis dapat dikatakan 
sebagai metode anlisis yang meliputi bagaimana mengidentifikasi dan 
mendiskripsikan kumpulan data yang telah dikumpulkan peneliti.
20
 
Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua komponen, 
yaitu sanad dan matan, maka analisis data hadis akan meliputi dua komponen 
tersebut. Sedangkan upaya penyelesaian hadis penulis menggunakan beberapa 
metode penyelesain, yakni dengan kaidah kes}ah{ih{an hadis, kaidah kehujjahan 
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4. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menelusuri, mengumpulkan dan meneliti berbagai referensi yang berkaitan 
sehingga menjadi bahan dasar terhadap penelitian ini. Sumber data dalam 
penelitian pustaka ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber 
sekunder. 
a. Sumber Data Primer 
Dalam penelitian ini yang menjadi data primer yaitu Kitab Sunan 
al-Da>rimi karya Abu Muh{ammad ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Rah{man ibn al-
Fad{l ibn Bahra>m ibn ‘Abd al-s}amd al-Darimi 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah semua data yang telah dikumpulkan 
yang ada kaitannya dengan tema pembahasan namun berasal selain dari 
sumber data utama atau primer, baik berupa buku, jurnal maupun data lain 
yang berhubungan agar membantu menyelesaikan dalam persoalan dalam 
penelitian ini. Adapun sumber data sekunder yaitu:  
1. Kaedah Kesahihan Sanad Hadis karya Syuhudi Ismail 
2. Tahdhib al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l, karya al-Mizi 
3. Ikhtisar Musthalahul Hadits karya Fatchur Rohman 
4. Mirqa>t al-Mafa>tih{ Sharh{ Mishka>t al-Mas{a>bih{ karya al-Haraw al-Qari 
5. al-Taysir Bisharah{ al-Ja>mi’ al-S{aghir karya al-Munawi al-Qahiri 
 
6. Bincang-Bincang Seputar Tahlilan Yasinan dan Maulidan karya Abu 
Ihsan al-Atsari 

































7. Haramkah Tahlilan Yasinan dan Kenduri Arwah karya Abiza el 
Rinaldi 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab. Agar lebih mudah dalam 
memahami penelitian ini penulis membaginya dalam beberapa bab sebagai 
berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam hal ini diuraikan tentang latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua berisi mengenai landasan teori yang membahas tentang kriteria 
kaidah kes}ah{ih{an hadis, kaidah kehujjahan hadis, dan teori budaya. bab ini 
merupakan landasan teori yang akan menjadikan tolok ukur dalam penelitian ini. 
Bab ketiga menjelaskan tentang biografi al-Darimi, metode dan sistematika 
kitab Sunan al-Darimi, pandangan ulama terhadap al-Darimi, data hadis, takhri>j 
hadis, skema sanad tunggal, tabel periwayatan, skema sanad gabungan, analisis 
i’tiba>r dan biografi perawi. 
Bab keempat berisi analisa data yang menjadi tahapan setelah seluruh data 
terkumpul, didalamnya termasuk membahas analisis sanad dan matan hadis, 
kemudian pemaknaan hadis, serta menganalisis dengan pendekatan budaya. 
Bab kelima berisi penutup yang merupakan kesimpulan dari kajian secara 
menyeluruh. Hal ini dimaksudkan sebagai penegasan atas jawaban permasalahan 
yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah, serta dilengkapi dengan saran-
saran.  


































TEORI KESAHIHAN HADIS DAN BUDAYA YASINAN DI 
INDONESIA 
 
A. Kaidah Kes}ah{ih{an Hadis 
Menurut para muh{adthisin yang dimaksud dengan hadis s}ah{ih{ adalah hadis 
yang dinukil (diriwayatkan) oleh rawi yang adil, sempurna ingatannya (hafalannya), 
sanadnya bersambung, tidak bertentangan dan tidak ada„illah.21 Imam Syafi‟i 
memberikan gambaran kententuan bahwa suatu riwayat hadis dapat dijadikan hujah, 
jika: 1) Diriwayatkan oleh para perawi yang dapat dipercaya dalam agama; orang 
yang jujur memahami dengan baik hadis yang diriwayatkan serta mengetahui 
perubahan arti hadis jika terjadi perubahan lafazya mampu meriwayatkan hadis 
secara lafaz, terpelihara hafalannya, apabila meriwayatkan hadis secara lafaz, maka 
lafaz atau bunyi hadis tersebut sama dengan lafaz hadis yang telah disampaikan oleh 
perawi lain kepadanya, dan terhindar dari tadlis (penyembunyian cacat). 2) 
Rangkaian bersambung sampai pada Nabi Saw, atau dapat juga tidak sampai kepada 
Nabi.
22
 Pernyataan Imam Syafi‟i ini menunujukkan bahwa kriteria hadis s}ah{ih{  tidak 
hanya dari segi sanad namun juga dari segi matan. 
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1. Teori Kes}ah{ih{an Sanad Hadis 
Arti sanad secara bahasa adalah sandaran atau sesuatu yang dijadikan 
sandaran. Juga dapat diartikan sesuatu yang dapat dipegangi, dipercayai, kaki 
bukit, dan gunung juga disebut sanad. Adapun secara istilah terdapat beberapa 
perbedaan dalam mendefinisikan. Al-Badru ibn Jama„ah dan al-Tiby mengatakan 
bahwa sanad adalah berita tentang menuju matan. Pendapat ulama lain 
mengatakan bahwa sanad adalah silsilah orang-orang periwayat hadis yang 
menyampaikannya sampai pada matan hadis.
23
  
Dalam penelitian hadis terutama dalam meneliti kes}ah{ih{an sanad hadis, 
terdapat kriterianya. Namun terdapat perbedaan pendapat antara kriteria kes}ah{ih{an 
sanad hadis menurut al-Bukhari dan Muslim. Perbedaan keduanya terletak pada 
permasalahan tentang pertemuan antara periwayat dengan periwayat yang terdekat 
dalam sanad. al-Bukhari mengharuskan ada pertemuan di antara periwayat dengan 
periwayat terdekat dalam sanad, meskipun pertemuan itu hanya terjadi satu kali 




Akan tetapi terdapat pendapat dari ulama muh{adthisin n al-Mutaakhkhiri>n , 
di antaranya seperti yang di kemukakan oleh Ibnu Salah (wafat 643 H) dalam 
mukadimahnya, yaitu bahwa hadis s}ah{ih adalah hadis yang bersambung sanadnya, 
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diriwayatkan oleh perawi yang adil dan d}abit} sampai akhir rantai sanadnya tidak 
terdapat kejanggalan (sha>dh) maupun kecacatan („illah).25 Maka dapat diketahui 
dari pendapat Ibnu Salah, bahwa kes}ah{ihan sanad ada lima kriteria, di antaranya: 
1) Ittis{a<l al-Sanad (bersambungnya sanad) 
Sanad bersambung adalah tiap-tiap perawi dalam sanad hadis menerima 
riwayat hadis dari perawi terdekat sebelumnya, keadaan itu berlangsung 
demikian sampai akhir sanad dari hadis.
26
 Setiap perawi dalam sanad yang 
muttas}il haruslah terbukti adanya proses penerimaan (tah}ammul) hadis dari 
sang guru hingga puncak sanad. Dengan kata lain, sanad hadis tersambung 
sejak sanad pertama (mukharrij al-h{adith) sampai sanad terakhir (kalangan 
sahabat) hingga Nabi Muhammad, atau persambungan itu terjadi mulai dari 
Nabi pada periwayat pertama (kalangan sahabat) sampai periwayat terakhir 
(mukharrij al-h{adith)).27  




a) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti,  
b) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat,  
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c) Meneliti kata-kata yang berhubungan antar periwayat yang terdekat dalam 
sanad, yakni apakah kata-kata yang terpakai berupa h}addathani>, h}addathana>, 
dan akhbarana> atau kata-kata lainnya.  
Melihat keterangan di atas  maka suatu sanad hadis dapat dinyatakan  
bersambung jika seluruh periwayat dalam sanad itu benar-benar thiqah (adil 
dan d}abit}) dan antara periwayat terdekat sebelumnya benar-benar telah 
terjadi hubungan periwayatan berdasarkan ketentuan tah}ammul wa al-ada’ 
al-H{adith (transformasi penyampaian dan penerimaan hadis). 
2) Ada<lat al-Ra<wi (Rawinya bersifat adil) 
Adil menurut bahasa berarti lurus, tidak dzalim, tidak menyimpang, dan 
jujur.
29
 Secara terminologi adil adalah sifat yang melekat pada jiwa seorang 
perawi dan dapat menjadikan dirinya konsisten dalam menjalankan agama serta 
mampu memelihara ketakwaan dan muru>’ah. Secara umum bahwa adil adalah 
orang yang lurus agamanya, baik pekertinya dan bebas dari kefasikan serta hal-
hal yang menjatuhkan keperwiraannya (muru’ah). Para ulama berbeda pendapat 
dalam menentukan kriteria perawi hadis yang disebut adil. 
Berdasarkan pendapat para ulama maka, secara akumulatif, kriteria-
kriteria tersebut, adalah: (1) beragama Islam; (2) baligh; (3) berakal; (4) takwa; 
(5) memelihara muru’ah; (6) teguh dalam beragama; (7) tidak berbuat dosa 
besar; (8) tidak berbuat maksiat; (9) tidak berbuat bid‟ah; (10) tidak berbuat 
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 Syuhudi Ismail kemudian menyimpulkannya menjadi empat kriteria, 
yaitu: (1) beragama Islam; (2) mukallaf; (3) melaksanakan keutamaan agama; 
(4) memelihara muru’ah. 
Selain perawinya harus Islam, baligh dan juga terdapat syarat-syarat yang 
harus terpenuhi, diantaranya: 
a) Melaksanakan perintah dan larangan dalam agama 
b) Menjauhi perbuatan dosa, baik dosa kecil maupun besar. 
c) Memelihara ucapan dan perbuatan yang dapat merusak muru’ah.      
Sedangkan untuk mengetahui sifat keadilan para perawi, maka para ulama 
menetapkan ketentuan, sebagai berikut: 
a) Popularitas keutamaan perawi dikalangan ulama ahli hadis 
b) Penilaian dari para kritikus perawi hadis 
c) Penerapan kaidah al-Jarh} wa al-ta‘dil, Apabila tidak ada kesepakatan dari 
kritikus hadis tentang kualitas pribadi perawi tersebut.
31
 
Berbeda dengan periwayat hadis yang lain, para sahabat Nabi dinilai 
bersifat adil oleh hampir seluruh ulama, yakni para Imam Ahli Hadis, Imam 
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3) Periwayat bersifat D{abit{ 
Secara bahasa d{abit{ berarti yang kokoh, kuat, yang hafal dengan 
sempurna. Ibn Hajar al-„Asqalani dan al-Sakhawi menyatakan bahwa seorang 
yang disebut d{abit{ adalah orang yang kuat hafalannya tentang apa yang telah 
didengar dan mampu menyampaikan hafalan itu kapan saja ia menghendaki.
32
 
Syuhudi Ismail menyimpulkan bahwa kriteria d{abit{ adalah: pertama, periwayat 
itu memahami dengan baik riwayat hadis yang telah didengar (diterimanya), 
kedua, periwayat itu hafal dengan baik riwayat hadis yang telah didengar 
(diterimanya), ketiga, periwayat itu mampu menyampaikan riwayat yang telah 
dihafal dengan baik, kapan saja dia menghendakinya dan sampai saat 
menyampaikan riwayat itu kepada orang lain. 
 Sedangkan cara untuk mengetahui ked}abit}an periwayat hadis, sebagai 
berikut: 
a) Dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama 
b) Dapat diketahui dengan kesesuain riwayat yang disampaikan oleh riwayat 
yang lain dengan terkenal ked}abit}annya. 
c) Periwayat yang pernah mengalami kesalahan tetap dikatakan sebagai d}abit} 
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4) Terhindar dari sha>dh (Kejanggalan) 
Menurut istilah ulama, hadis sha>dh adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
seorang periwayat yang thiqah tetapi bertentangan dengan riwayat lain yang 
lebih thiqah, atau bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak 
periwayat yang juga bersifat thiqah.34 
Definisi hadis yang mengandung sha>dh menurut al-Syafi‟i adalah jika 
hadis itu memiliki lebih dari satu sanad, para periwayat hadis itu seluruhnya 
thiqah, dan matan atau sanad hadis itu mengandung pertetangan.35 Para ulama 
hadis seperti Ibn al-Shalah, al-Nawawi, Ibnu Hajar al-„Asqalani, al-Suyuthi, al-
„Iraqi, Muhammad Shabbagh, Shubhi al-Shalih, dan beberapa ulama lain 
sepakat dengan al-Syafi‟I ketika mendefinisikan hadis sha>dh tersebut.36 
Untuk menenntukan sha>dh tidaknya suatu hadis memerlukan kejelian 
para peneliti. Karena sering sekali terjadi kekeliruan dalam menentukan apakah 
hadis ini sha>dh atau munkar, karena perbedaan keduanya sangatlah mirip. 
Hadis munkar ialah hadis yang rawinya lemah lagi menyalahi orang-orang yang 
terpercaya, sedangkan sha>dh adalah hadis yang rawinya menyendiri menyalahi 
orang-orang tsiqah. Hadis sha>dh terjadi pula pada sanad atau pada matan.37 
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5) Terhindar dari Kecatatan (‘Adam al-‘Illah) 
Kata ‘Illah secara bahasa yang berarti sakit, sebab dan kesibukkan. 
Sedangkan secara istilah dalam ilmu hadis adalah sebuah hadis yang 
didalamnya terdapat sebab-sebab tersembunyi yang dapat merusak kes}ah}ih}an 
hadis secara lahir tampak s}ah}ih}. Keberadaannya dapat menyebabkan hadis yang 
tampak berkualitas s}ah}ih} menjadi tidak s}ah}ih}. 
Sedangkan menurut para ulama hadis berbeda pendapat dalam 
mendefinisikan ‘Illah. Pertama, menurut Ibn S}alah bahwa ‘Illah adalah sebab 
tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis karena keberdaannya 
menyebabkan hadis yang bersifat s}ah}ih} menjadi tidak s}ah}ih}. Kedua, menurut 
Ibn Taymiyah bahwa hadis yang mengandung ‘Illah adalah hadis yang yang 
sanadnya tampak s}ah}ih akan tetapi setelah dilakukan penelitian ternyata banyak 
melakukan kesalahan sanadnya mawquf dan mursal. Ketiga, Menurut Al-Suyuti 
mengatakan bahwa sanad tersebut tampak s}ah}ih namun ternyata tidak s}ah}ih, 




Adapun cara untuk mengetahui adanya „illah hadis adalah sebagai 
berikut: 
a) Menghimpun seluruh sanad hadis, dimaksudkan untuk mengetahui ada 
tidaknya tawa<bi’ atau syawa<hid 
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b) Melihat perbedaan di antara para periwayatnya 
c) Memperhatikan status kualitas para periwayat baik berkenaan dengan 
keadilan, maupun ked{abit{an masing-masing periwayat.
39
 
Meneliti sanad hadis, sangat diperlukan mempelajari ilmu rija>l al-H{adi>th, 
yaitu ilmu yang secara spesifik mengupas keberadan para rawi hadis dan 
mengungkap data-data para perawi yang terlibat dalam kegiatan periwayatan 
hadis serta sikap ahli hadis yang menjadi kritikus terhadap para perawi hadis 
tersebut.
40
 Ilmu ini terbagi menjadi dua macam, yaitu:  
a. Ilmu Ta>ri>kh al-Ruwa>h 
Kata ta>ri>kh sudah diserap dalam bahasa Indonesia yang berarti cacatan 
tentang perhitungan tanggal, hari, bulan, tahun, sejarah, dan riwayat.
41
 
Sedangkan kata al-ruwa>h berasal dari kata riwa>yah.42 Dengan demikian, 
ilmu ta>ri>kh al-ruwa>h adalah ilmu yang membahas tentang sejarah hidup atau 
biografi para periwayat hadis yang berkaitan dengan lahir dan wafatnya serta 
membahas segala sesuatu yang berkaitan dengan periwayatan, sepert guru 
dan muridnya, negeri yang didatangi untuk mencari hadis, kapan melakukan 
perjalanan itu, di negeri mana periwayat tersebut tinggal dan sebagainya. 
 
                                                          
39
 Zarkasih, Pengantar Studi Hadis..., 73. 
40
 Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), 6. 
41
 Poerwodarminto,  Kamus Umum Bahasa Indonesia..., 1021. 
42
 Mahmud Yunus,  Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hida Karya Agung, 1990) 150. 



































b. Ilmu al-Jarh} wa al-Ta‘dil 
Ilmu al- jarh wa al-ta’dil  secara bahasa berarti cela atau cacat, dan 
ilmu pengetahuan yang mempelajari kecacatan para perawi seperti keadilan 
dan ked}abit}annya.
43
 Oleh karena itu para ulama hadis memperhatikan ilmu 
hadis ini dengan penuh perhatin dan segala pikirannya untuk menguasainya 
dan para ulama bersepakat atas kes}ah{ihan hadis.
44
 
Ilmu al-Jarh} wa al-ta‘dil ini digunakan untuk menetapkan periwayatan 
seorang perawi itu bisa diterima atau ditolak, apabila seorang rawi dijarh 
oleh para ahli sebagai rawi yang cacat maka periwayatannya harus ditolak 
dan hadisnya  bisa diterima selama syarat-syarat yang lain dipenuhi.
45
 
Ada beberapa teori yang diungkapkan oleh ulama ahli al-Jarh} wa al-
ta‘dil dan dijadikan bahan oleh para peniliti hadis dalam melakukan 
penelitian dan kususnya yang berkaitan dengan penelitian para periwayat 
hadis. Teori-teori tersebut sebagai berikut:   
a) Teori pertama 
 َّ  تلاَّ عَّ دََّّ يَّ لََّّ مَّ قَّ
  دَّ مََّّ عَّ لَّ اَّىَّ لَّ رَّ ح  
‚Al-Ta‘dil didahulukan atas al-Jarh}, maksudnya jika seorang 
periwayat dinilai terpuji oleh seorang kritikus dan dinilai cela berisi pujian. 
Dengan alasan karena dasar periwayat hadis adalah terpuji. Sedangkan sifat 
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tercela merupakan sifat yang datang kemudian. Apabila sifat dasar dan sifat 
yang datang kemudian berlawanan. Maka yang harus di menangkan adalah 
sifat dasarnya. 
Akan tetapi ulama hadis tidak menerima kaedah ini karena kritikus 
yang memuji tidak mengetahui sifat tercela yang dimiliki oleh periwayat 
yang dinilainya, sedangkan kritikus yang mengemukakan celaan adalah 
kritikus yang telah mengetahui ketercelaan periwayat yang dinilainya.
46
 
b) Teori Kedua 
َّ ل ي َََّّّ اَّ  لَّ رَّ حََّّ مَّ قَّ دَّ مََّّ عَّ لَّ  تلاَّىَّ عَّ د  
“al-Jarh} didahulukan atas al-ta’dil , bila seseorang kritikus dinilai 
tidak baik oleh kritikus dan kritikus yang dinilai baik,dan dipuji oleh kritikus 
lainnya maka didahulukan, jadi yang dipilih adalah kritikan yang bersisi 
celaan, karena kritikus yang menyatakan celaan lebih paham terhadap 
pribadi periwayatan yang dicela itu, dan didukung oleh kalangan ulama 
hadis, ulama fikih, dan ulama ushul fiqh banyak yang menganut teori 
tersebut, dan banyak juga para ulama kritikus hadis yang meminta 
penjelasan yang menjadi latar belakang atau celaan yang dikemukakan 
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terhadap periwayat tersebut, prasangka baik yang menjadi dasar kritikus 
menta‟dil rawi.47 
c) Teori Ketiga 
 َّ إَّ ذَّ  تَّاَّ عَّ راَّ ضََّّ  لاَّ رَّ حََّّ وَّ لاَّ مَّ عَّ
  دَّ لََّّ فَّ  لاَّ كَّ مََّّ
 لَّ لَّ مَّ عَّ
  دَّ لََّّ إَّ لََّّّ إَّ ذََّّ ثَّ تبََّّ  لاَّ رَّ حَََّّّ لاَّ مَّ فَّ
 
 سَّ ر  
“Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji dan 
mencela, maka dimenangkan kritikan yang memuji kecuali jika kritikan 
yang mencela disertai dengan alasan yang jelas, maksudnya apabila jika 
seorang kritikus yang menjelaskan sebab tercelanya seorang rawi yang 
dinilai lebih mengetahui dari pada kritikus yang memujinya.  
Maka dengan ini dijelaskan dengan adanya syarat-syarat penjarh} yang 
dilakukan kritikus yang merupakan penilaian yang ada pada penelitian 




d) Teori Keempat 
َّ إَّ ذاََّّ كَّ ناََّّ  لاَّ رَّ حََّّ ضَّ
 عَّ  يَّ فَّ فَّاَّ لََّّ  يَّ قَّ بَّ لََّّ جَّ رَّ حَّ وََّّ
 لَّ لَّ ثَّ قَّ ةَّ
 
“Apabila kritikus yang mencela itu lemah, maka tidak diterima 
penilaian jarh}nya terhadap orang yang thiqah, apabila yang mengkritik 
adalah orang yang tidak thiqah dan yang dikritik itu orang yang thiqah maka 
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kritikan orang yang tidak thiqah harus ditolak. Kaidah yang dipegangi para 
jumhur ulama hadis dan menurut pandanganya bahwa kritikus yang tidak 
thiqah pada ghalibnya lebih teliti, hati-hati dan cermat dalam melakukan 
penilaian dari pada kritikus yang d}a’if.49 
e) Teori Kelima 
َّ لَّّ  يَّ قَّ بَّ لََّّ  لاَّ رَّ حََّّ إَّ لََّّّ  بَّ عَّ دََّّ  تلاَّ  ثَّ بَّ
 تََّّ خَّ شَّ يَّ ةَّاَّ  لَّ شَّ ابَّ هََّّ فَّ لاََّّ مَّ جَّ رَّ وَّ
 حَّ  يَّ
 
“Penilaian jarh} tidak diterima karena adanya kesamaan rawi yang 
dicela, kecuali setelah ada kepastian, maksudnya apabila terjadi kesamaan 
atau kemiripan nama antara rawi yang satu dengan yang lain sebelum adanya 
kepastian nama yang dimaksud, maka penilaian jarh} terhadap rawi yang 
bersangkutan tidak dapat diterima.
50
 
f) Teori Keenam 
َّ  لاَّ رَّ حََّّ نلاَّ
 شاَّ ئََّّ عَّ نََّّ عَّ دَّ واَّ
 ةََّّ دَّ  نَّ يَّ وَّ يَّ ةََّّ لَّّ  يَّ عَّ تَّ دََّّ بَّ و  
“Penilaian jarh} yang muncul karena permusuhan dalam masalah 
duniawi tidak perlu diperhitungkan, maksudnya apabila terjadi pertentangan 
pribadi antara kritikus dengan yang dikritik yang menyebabkan bentuk 
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penilaian yang tidak jujur dan sangat subjektif karena adanya dorongan rasa 
kebencian dan permusuhan keduanya.
51
 
2. Teori Kes}ah{ih{an Matan Hadis 
Kata matan atau al-matan menurut bahasa berarti irtafa‟a min al-ardhi 
(tanah meninggi), sedangkan menurut istilah matan adalah:    
َّ م ل ك لاَّ ن
 مَّ د ن  سلاَّ
 و ي ل إَّى ه ت   ن  يا م 
Suatu kalimat berakhirnya sanad
52
 
Sebagaimana yang sudah disepakati bahwa unsur-unsur yang harus dipenuhi 
dalam kritik matan yakni terhindar dari sha>dh dan terhindar dari „illah.53 Pada 
kes}ah{ih{an matan ini para ulama tidak mengemukakan secara tegas bagaimana 
penerapannya, namun mereka memiliki beberapa garis batas yang dipegangi 
sebagai tolak ukur dalam meneliti matan,
54
 namun ulama hadis biasanya 
menempuh jalan secara langsung tanpa bertahap. 
Menurut al-Khatib al-Bagdadi bahwa kritik matan dinyatakan s}ah{ih} apabila, 
yaitu:  
1) Tidak bertentangan dengan akal sehat.  
2) Tidak bertentangan dengan al-Qur‟an yang telah muhkam.  
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3) Tidak bertentangan dengan hadis muttawa>tir. 
4) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan para 
ulama salaf  
5) Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti. 








1) Susunan bahasanya rancu, karena sangat mustahil Rasulullah yang sangat 
fasih berbahasa arab menyabdakan peryataan yang rancu.  
2) Kandungan pernyataan beralwanan dengan akal sehat dan sulit di 
interpretasikan dengan rasional kandungan isi matan. 
3) Bertentangan dengan dasar atau pokok ajaran Islam.   
4) Kandungan isinya  bertentangan dengan fakta sejarah.   
5) Kandungan isinya bertentangan dengan al-Qur‟an dan hadis muttawa>tir 
yang mengandung petunjuk secara pasti.   
6) Kandungan isinya berada diluar kewajaran bila diukur dari petunjuk Islam. 
Tolok ukur diatas sebagian para ulama menyatakan bahwa digunakan untuk 
meniliti apakah hadis berstatus s}ah{ih{ atau d}a’if, karena suatu matan yang tidak 
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memenuhi syarat kes}ah{ih{an tersebut maka bisa dinyatakan hadis palsu.
57
 Dan 
tolok ukur yang dikemukakan oleh al-Khatib al-Bagdadi tampak seperti umum 
yang masih perlu interpretasi, namun tolok ukur tersebut merupakan uapaya 
ijtihad para ulama dalam rangka menjabarkan dan mengetahui celah-celah matan 
hadis jika dianalisis dari sisi sha>dh dan ‘illah. 
Penelitian terhadapa aspek sha>dh dan ‘illah baik pada sanad maupun pada 
matan hadis sama-sama memiliki kesulitan, namun para ulama bersepakat bahwa 
penelitian adanya sha>dh dan ‘illah pada matan hadis itu relatif lebih sulit 
dibandingkan dengan aspek sha>dh dan ‘illah yang terjadi pada sanad. Dinyatakan 
seperti itu karena belum ada kitab yang mengkhususkan membahas matan-matan 
hadis yang mengandung sha>dh dan ‘illah, sedangkan kitab-kitab yang membahas 





B. Kaidah Kehujjahan Hadis 
Kehujjahan hadis adalah sebagai konsekuensi terpeliharanya Nabi dari sifat 
bohong dari segala apa yang disampaikan, baik berupa perkataan, perbuatan, dan 
ketetapannya. Selain itu, juga sebagai mubayyin (penjelas) terhadap al-Qur‟an atau 
berdiri sendiri sebagai hujjah untuk menambah hukum-hukum yang belum dijelaskan 
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oleh al-Qur„an.59 Dalam pembahasan kehujjahan hadis yang meliputi nilai atau 
kualitas hadis dan pengamalan hadis.  
Hadis yang mempunyai sifat-sifat yang dapat diterima sebagai hujah, disebut 
hadis maqbul, dan hadis yang tidak mempunyai sifat-sifat yang dapat diterima, 
disebut hadis mardud. Hadis maqbul menurut sifatnya, dapat diterima menjadi hujah 
dan dapat diamalkan, yang disebut dengan hadis maqbul ma‘mulun bih. Sedangkan 
hadis maqbul yang tidak dapat diamalkan karena beberapa sebab tertentu disebut 
hadis maqbul ghayru ma‘mulun bih. 
1. Hadis maqbul ma‘mulun bih ialah:60 
a. Hadis tersebut muh}kam, yakni dapat digunakan untuk memutuskan hukum, 
tanpa subhat sedikitpun. 
b. Hadis tersebut mukhtalif (berlawanan) yang dapat dikompromikan, sehingga 
dapat diamalkan kedua-duanya. 
c. Hadis tersebut ra>jih} yaitu hadis tersebut merupakan hadis terkuat diantara 
dua buah hadis yang berlawanan maksudnya. 
d. Hadis tersebut nasikh, yakni datang lebih akhir sehingga mengganti 
kedudukan hukum yang terkandung dalam hadis sebelumnya. 
2. Hadis maqbul ghayru ma‘mulun bih, ialah:61 
a) Mutashabbih (sukar dipahami). 
b) Mutawaqqaf fihi (saling berlawanan namun tidak dapat dikompromikan). 
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c) Marjuh }(kurang kuat dari pada hadis maqbu>llainnya). 
d) Mansukh (terhapus oleh hadis maqbu>lyang datang berikutnya). 
e) Hadis maqbul yang maknanya berlawanan dengan al-Qur‟an, hadis 
muttawa>tir, akal sehat dan ijma„ para ulama. 
Para ulama hadis membagi kategori hadis berdsarkan kualitasnya atau dari 
segi diterima atau tidaknya menjadi tiga macam, yaitu hadis s}ah}ih{, hadis h}asan, hadis 
d}a‘if. 
a. Kehujjahan Hadis S}ah}ih} 
Secara bahasa s}ah}ih} berarti lawan dari kata sakit. Sedangkan menurut istilah 
dalam ilmu hadis, s}ah{ih} adalah satu hadis yang sanadnya bersambung dari 
permulaan sampai akhir, disampaikan orang yang adil, memiliki kemampuan 
menghafal yang sempurna (d}a>bit}), tidak ada penyelisihan dengan perawi yang 
lebih terpercaya darinya (sha>dh) serta tidak ada „illah yang berat.62 Sedangkan 
hadis s{ah}ih} dibagi menjadi dua macam, diantaranya: 
1) S}ah}ih} lidhatihi adalah hadis s{ah{ih} yang syarat-syaratnya sesuai dengan kaidah 
kes}ah{ihan sanad hadis. 
2) S}ah{ih} ligayrihi adalah hadis hasan lidhatihi yang yang dikuatkan dengan jalan 
lain yang sama derajatnya.
63
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Adapun kehujjahan hadis s{ah{ih}, para ulama hadis dan sebagian ulama ushul 
fiqh berpendapat bahwa hadis yang memenuhi syarat hadis s}ah}ih} wajib diamalkan 
sebagai hujjah atau dalil yang sesuai dengan ijma‟. Ada beberapa pendapat para 
ulama untuk memperkuat kehujjahan hadis s{ah{ih} diantaranya:  
1) Menurut Ibnu Shalah bahwa hadis s}ah}ih} memberikan faidah qath „i (pasti) yang 
terdapat dalam kitab s{ah{ih{nya.  
2) Menurut Al-Qasimi dalam Qawa„id at-Tahdis bahwa wajib menerima hadis 
s{ah{ih{ meskipun tidak ada yang mengamalkan.
64
 
b. Kehujjahan Hadis H}}asan 
Hadis h}asan adalah hadis yang hafalan penghafalnya tidak sempurna. Oleh 
karena itu perbedaan antara hadis s}ah}ih} dengan hadis h}asan terletak pada 
hafalannya. Para ulama mendefinisikan hadis h}asan adalah hadis yang tidak 
memenuhi syarat-syarat hadis s{ah{ih} secara keseluruhan karena periwayatan 
seluruhnya atau sebagiannya lebih sedikit kekuatan d{abit{nya dibanding riwayat 
s}ah}ih}‛. Sedangkan hadis h}asan terbagi menjadi dua macam, diantaranya:  
1) Hadis h}asan lidza>tihi adalah  hadis h}asan  yang sudah dijelaskan pengertiannya 
diatas, yaitu  hadis yang sanadnya bersambung, rawinya „adil, tidak sha>dh, 
tidak ada „illah. Akan tetapi daya ingatan atau hafalan rawi lemah.  
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2) Hadis h}asan lighayrihi merupakan  hadis  yang berasal dari hadis d}a‘if akan 




Sedangkan kehujjahan h}asan dapat dijadikan sebagai hujjah meskipun 
kualitasnya dibawah setelah hadis s}ahi>h{. sebagian para muh{adthisin dan ushuliyyin 
mengamalkan, kecuali sedikit dari kalangan orang yang ketat dalam 
mempersyaratkan penerimaan hadis. Selain itu, sebagian para muh{adthisin juga 
mempermudah dalam persyaratan s}ah}ih{ dengan memasukkannya ke dalam hadis 
s}ah}ih}, seperti halnya al-Hakim, Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaymah.66 
c. Kehujjahan hadis D{a‘if 
Secara bahasa d}a‘if  berarti lemah, sakit atau tidak kuat. Sedangkan menurut 
istilah yang dikemukakan oleh An-Nawawi bahwa hadis d}a‘if adalah hadis yang 
didalamnya tidak terdapat syarat-syarat hadis s{ah{ih} dan syarat-syarat hadis h}asan. 
Ked}a‘ifan atau kelemahan dari suatu hadis terjadi pada sanad atau matan. 
Apabila pada sanad maka terjadi pada bersambungnya sanad ittis}a>l al-sanad atau 
terjadi pada kualitas kethiqahannya. Jika terjadi pada matan maka dapat terjadi di 
matan sendiri atau kejanggalan di matannya.
67
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Sedangkan para ulama berbeda pendapat tentang kehujjahan hadis d}a‘if. 
Terdapat tiga perbedaan yang dikemukakan mengenai dapat dijadikan hujjah atau 
tidaknya hadis yang d}a‘if.  
a) Menurut Yahya bin Ma„in, Abu Bakar, Ibnu „Arabi, al-Bukhari, Muslim dan 
Ibnu Hazm berpendapat bahwa hadis d}a‘if  tidak dapat diamalkan secara mutlak 
baik dalam masalah fad{a>il al-‘amal maupun hukum. 
b) Menurut Abu Dawud dan Ahmad ibn Hanbal berpendapat bahwa hadis d}a‘if 
dapat diamalkan secara mutlak. Karena menurut keduanya hadis d}a‘if  itu lebih 
kuat dari pada pendapat manusia 
c) Menurut Ibnu Hajar al-„Asqalani berpendapat bahwa hadis d}a‘if dapat dijadikan 
hujjah dalam masalah fad{a>il al-‘amal, mawa‘iz dan lainnya.68 
Terdapat pendapat para ulama tentang hadis d{a‘if dapat  mengamalkannya 
untuk fad{a>il al-‘amal dan nasihat dengan beberapa syarat sebagai berikut: 
1) Hadisnya d{a‘if tidak parah seperti hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi 
yang pendusta atau tertuduh dusta  
2) Tidak adanya pertentangan dengan dasar agama 
3) Meskipun hadis ini dapat diamalkan bahkan tidak diyakini bahwa hadis tersebut 
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C. Budaya Yasinan di Indonesia 
1. Teori Budaya 
Ada beberapa pengertian budaya menurut beberapa ahli salah satu 
diantaranya adalah tokoh terkenal Indonesia yaitu Koentjaraningrat. Menurut 
Koentjaraningrat kebudayaan dengan kata dasar budaya berasal dari bahasa 
sansakerta ”buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau 
“akal”. Jadi Koentjaraningrat mendefinisikan budaya sebagai “daya budi” yang 
berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa, dan 
rasa itu. Pada dasarnya banyak yang membedakan antara budaya dan kebudayaan, 
dimana budaya merupakan perkembangan majemuk budi daya, yang berarti daya dari 
budi. Pada kajian Antropologi, budaya dianggap merupakan singkatan dari 
kebudayaan yang tidak ada perbedaan dari definsi. Jadi kebudayaan atau disingkat 
budaya, merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia 




Hal yang sama juga diungkapkan oleh Kuntjaraningrat bahwa “kebudayaan” 
berasal dari kata sansekerta buddhayah bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi 
atau akal, sehingga menurutnya kebudayaan dapat diartikan sebagai hal- hal yang 
bersangkutan dengan budi dan akal, ada juga yang berpendapat sebagai suatu 
perkembangan dari majemuk budi-daya yang artinya daya dari budi atau kekuatan 
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 Kuntjaraningrat berpendapat bahwa kebudayaan mempunyai paling 
sedikit tiga wujud, yaitu pertama sebagai suatu ide, gaagsan, nilai-nilai norma norma 
peraturan dan sebagainya, kedua  sebagai suatu aktifitas kelakuan berpola dari 





2. Yasinan di Indonesia 
Tradisi pembacaan yasinan merupakan tradisi lama yang masih dipegang 
oleh kalangan masyarakat Indonesia. Tradisi yasinan ini begitu unik karena hanya ada 
di Indonesia dan Malaysia. Tradisi ini merupakan bentuk ijtihad para ulama untuk 
mensyiarkan Islam dengan jalan mengajak masyarakat agraris yang penuh mistis dan 
animisme untuk mendekatkan diri pada ajaran Islam melalui cinta membaca al-
Qur‟an, salah satunya dengan membaca surah yasin sehingga disebut sebagai yasinan. 
Tradisi ini dilakukan oleh masyarakat baik ibu maupun bapak dan juga dikalangan 
para remaja baik putri maupun putra.
73
 
Yasinan pada hakikatnya adalah salah astu majelis zikir. Tradisi yasinan 
adalah kebiasaan kelompok masyarakat Islam yang didalamnya mereka membaca 
surah yasin secara bersama-sama. Namun dalam acara yasinan tersebut biasanya yang 
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dibaca bukan hanya surah yasin tetapi juga ditambah dengan kalimat-kalimat zikir 
lainnya yang biasa dilantunkan dalam majelis tahlilan, yang pada dasarnya 
merupakan halaqah zikir yang memiliki landasan syar‟i.74 
Pengajian Yasinan dalam perkembangannya telah menjadi fondasi dan 
merupakan salah satu strategi Nahdlatul Ulama dalam menyebarluaskan agama Islam. 
Yasinan menjadi tradisi di berbagai daerah sebagai tradisi yang terus dibangun atas 
dasar kesukarelaan, kebersamaan dan pengembangan mental dan karakter di dalam 
kehidupan masyarakat yang semakin kompleks.  
Pengajian sebagai sebuah strategi dakwah kalangan ulama Nahdlatul Ulama 
di berbagai masyarakat, menjadi penting untuk ditingkatkan. Di berbagai desa 
ataupun kampung, pengajian Yasinan sudah menjadi tradisi warga Nahdlatul Ulama 
dalam bersilaturrahim antar tetangga dengan berbagai konsep pengajian yang 
dibangun di dalamnya, menghasilkan sebuah keeratan dalam bermasyarakat.
75
 
Acara yasinan biasanya diadakan oleh seseorang yang mempunyai hajatan 
dengan mendatangkan beberapa orang tetangganya untuk ikut serta membaca surah 
yasin pada acara tersebut. Ada juga acara yasinan diadakan karena sudah menjadi 
tradisi terdahulu, misalnya di pesantren “Minhajut Tamyiz” di Yogyakarta, Jatinom 
Klaten dan Pendeporejo Kulon Progo. Di pesantren tersebut acara yasinan biasanya 
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hanya diadakan rutin tiap malam jumat, meskipun terkadang ada beberapa 
masyarakat yang meminta agar acara yasinan dilakukan dirumahnya saja. Santri-
santri di udang dalam acara yasinan yang diadakan oleh masyarakat baik sebagai rasa 
syukur karena mendapatkan rizki, meminta hajat, maupun syukuruan atas masa 
keehamilan tujuh bulan dan lainya.  
Pelaksanaanya diawali dengan pembukaan oleh pemimpin, rais atau imam 
dengan mengirim surah al-Fatihah kepada Nabi, Sahabat, pe]ara Ulama dan kepada 
orang-orang atau keluarga yang telah meninggal. Kemudian imam melanjutkannya 
dengan mengawali bacaan surah yasin dengan ta‟awudz dan membaca basmalah dan 
membaca surah yasin tersebut bersama-sama sampai selesai, setelah selesai membaca 
surah yasin dilanjutkan dengan berzikir dan medoakan sesuai permintaan sang tuan 
rumah yang memiliki hajat tersebut, ada yang sukuran karena kelahiran sang bayi, 
ada yang mengirim doa untuk kerabatnya.
76
 
Setelah rais selesai membacakan doa, adara tersebut dilanjutkan dengan 
acara makan-makan dengan hidangan ala kadarnya. Setelah makan-makan selesai 
diteruskan dengan mengobrol antar masyarakat. Obrolanya pun bermacam-macam 
ada yang berbicara masalah ta‟mir masjid, ada yang arisan, ada yang membicarakan 
pasangan terutama dalam kalangan muda-mudi.   
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BIOGRAFI AL-DARIMI DAN HADIS TENTANG MEMBACA 
SURAH YASIN PADA MALAM HARI 
 
A. Biografi Al-Darimi 
1. Riwayat Hidup Al-Darimi  
Nama lengkap al-Darimi Abu Muhammad Abdullah bin Abdirrahman bin 
al-Fadl bin Bahram al-Tamimi Abu Muhammad al-Samarqandi al-Hafizh al-
Darimi. Ia dilahirkan pada tahun 181 Hijriah (797 M) di Samarqand. Sementara 
mengenai tahun wafatnya, terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama. 
Ahmad bin Sayyar al-Marwazi misalnya, menurut al-Marwazi, al-Darimi 
meninggal setelah waktu ashar pada tahun 255 H (869 M) bertepatan dengan 
hari tarwiyah yang kemudian dikebumikan pada hari Jumat yang bertepatan 
dengan hari „Arafah. Pendapat ini kemudian didukung oleh Makki bin 
Muhammad bin Ahamd bin Mahan al-Balkhi dan Ibnu Hibban. Pendapat lain 
dikemukakan oleh Muhammad bin Ibrahim bin Manshur al-Syirazidan 
„Abdullah bin Walid al-Samarqandi. Menurut al-Syirazi, tahun wafat al-Darimi 
adalah tahun 250 H sementara menurut al-Samarqandi adalah tahun 250 H.
77
 
Sejak kecil ia terkenal thiqah, jujur, wara’, dan cerdas. Ia juga 
dinisbahkan kepada al Tamimi, kabilah dimana ia bernaung, juga dinisbahkan 
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dengan al-Darimi, nisbah kepada Darim ibn Malik dari Bani Tamim. Di 
samping itu, ia juga dinisbahkan dengan al-Samarqandi, suatu daerah 
diseberang sungai di wilayah Irak.  
Dengan bekal kecerdasannya ia menemui para syekh untuk belajar ilmu, 
baik kepada ulama yang lebih tua darinya maupun ulama yang lebih muda, 
sehingga sebagian besar ulama pada masanya telah dikunjungi dan ia serap 
ilmunya, walaupun tidak semua ilmu yang diterima kemudian diriwayatkan 
kembali.
78
 Kezuhudannya disaksikan ulama sehingga Ahmad bin Hambal 
mengatakan, “telah ditawarkan dunia ini untuknya, tetapi ia  tidak mau 
menerimanya”. Ia adalah imam hadis terkemuka, h}afiz{ besar, penyusun 
musnad, serta ahli tafsir dan fiqh di negeri Samarqand. 
Samarqand adalah kota yang tidak pernah sepi dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan munculnya para ulama, walaupun mungkin tidak semasyhur 
kota-kota lain diseluruh negeri Islam. meskipun demikian, al-Darimi tidak 
merasa cukup dengan apa yang ada di Samarqand. Ia kemudian mengadakan 
berkeliling dari satu negeri ke negeri yang lain, sebagaimana juga dilakukan 
oleh para ulama hadis dari para ulama yang ada disana. Kemudian berkunjung 
ke Irak untuk belajar kepada para ahli hadis yang ada di Baghdad, Kufah, Wasit 
dan Bashrah. Ia juga mengunjungi Sham dan belajar kepada para ualama‟ hadis 
yang berdomisili di Damaskus, Hims dan Shuwar. Ia juga pergi ke Jazirah dan 
Hijaz. Di Hijaz ia belajar hadis kepada sebagian besar ulama hadis yang ada di 
                                                          
78
 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Tim Al-Muna, 2010), 134. 

































kota Makkah dan Madinah. Setelah pengembaraannya itu, ia kemudian kembali 
ke kota Samarqand, kota kelahirannya untuk menyebarkan ilmu pengetahuan 
dan hadis.   
Disamping merupakan ahli hadis, al-Darimi juga merupakan ahli fikih 
dan ahli tafsir. Dalam bidang hadis ia adalah al-h}afiz{ sekaligus kritikus hadis 
yang sangat paham terhadap ‘illal al-hadi>th dan ikhtilaf al-ruwwat. Muhammad 
bin Ibrahim bin Mansur al-Shairazi mengomentarinya sebagai “Mufasir yang 
sempurna”.79 
Dengan melihat perjalanan panjang yang dilakukan oleh al-Darimi dalam 
mempelajari berbagai macam disiplin ilmu terutama dalam bidang hadis ini, 
tentu tidak mengherankan jika al-Darimi memiliki ratusan guru yang menjadi 
sumber periwayatannya dalam menghimpun hadis-hadis rasul. Dari sekian 
banyak guru beliau, antara lain adalah sebagai berikut: Yazid bin Harun, Ya‟la 
bin „Ubaid, Ja‟far bin „Aun, Basyr bin „Umar al-Zahrani, „Ubaidillah bin 
„Abdul Hamid bin al-Hanafi, Hasyim bin al-Qasim, „Uthman bin „Umar Bin 
Faris, Sa‟idbn „Amir al-Duba‟i,  Abu Ashim, „Ubaidillah bin Musa, Abu al-
Mughirah al-Khaulani, Abu al-Mushir  al-Ghassani, Muhammad bin Yusuf al-
Firyabi, Abu Nu‟aim, Khalifah bin Khayyat, Ahmad bin Hanbal, Yahya Bin 
Ma‟indan „Ali bin al-Madini.80 
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Kepakaran al-Darimi dalam bidang hadis ini nampaknya juga memiliki 
pengaruh yang luar biasa terhadap para ulama, sehingga beliau memiliki sekian 
banyak murid yang menerima hadis darinya, antara lain adalah: Imam Muslim 
bin Hajjaj, Imam Abu Dawud, Imam Abu „ Isa al-Tirmdhzi, „Abdul Humaid, 
Raja‟ bin Murji, al-Hassan bin al-Sahabbah al-Bazzar, Muhammad bin Basyar, 
Muhammad bin Yahya, Baqi bin Makhlad, Abu Zu‟rahm, Abu Hatim, Shalih 




2. Metode dan Sistematika Kitab Sunan al-Darimi 
Al-Darimi tidak menyatakan secara rinci kriteria-kriteria tertentu yang 
dipakai untuk menyaring hadis-hadis yang masuk dala kitabnya tersebut. Begitu 
juga para ulama belum ada yang mengemukakan secara komprehensif 
mengenai kriteria al-Darimi tersebut. Al-Hafiz al-Ala‟i mengemukakan 
beberapa indikasi yang berkaitan dengan al-Darimi menyaring hadis dalam 
kitabnya. Indikasi-indikasi tersebut menyebabkan al-Ala‟i lebih memilih Sunan 
al-Darimi sebagai kitab hadis yang keenam dari pada Sunan Ibn Majah, untuk 
melengkapi lima kitab hadis sumber primer yang standar S{ah{ih{ al-Bukhari, 
S{ah{ih{  Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan at-Tirmidzi dan Sunan an-Nasa’i. 
menurut al-Ala‟i, didalam Sunan al-Darimi sangat sedikit rijal yang d{a’if serta 
hadis yang munkar sangat jarang dijumpai, meskipun ada hadis-hadis yang 
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Karya al-Darimi dikalangan muh{adthisin sering kali disebut sebagai kitab 
musnad, namun tampaknya lebih populer dengan penyebutan al-Sunan. Bahkan 
menurut al-Suyuti, penyebutan al-Sunan lebih tepat dikarenakan kitab tersebut 
tersusun dalam bentuk bab bukan berdasarkan pada nama-nama sahabat 
sebagaimana umumnya dalam kitab-kitab musnad. Dalam hal ini, penamaan 
karya al-Darimi sebagai kitab al-Musnad bisa saja dalam artian bahasa bukan 
dalam artian terminologi muh{addiths, sehingga ia disebut sebagai kitab al-




Sebagaimana kitab-kitab sunan lainnya, dalam Sunan al-Darimi pun 
masih dijumpai hadis mursal dan mauquf, sekalipun jumlahnya tidak banyak. 
Yang tidak bisa dikesampingkan adalah sikap al-Darimi yang sangat 
memperhatikan keadaan para perawi disetiap sanad hadis yang ditemukannya. 





                                                          
82
 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis...,141. 
83
 Umi Sumbulah, Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni...,119 
84
 M. Ma‟shum Zein, Ilmu Memahami Ulumul Hadis dan Musthalah Hadis (Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2014), 242. 

































Sebagai kitab Sunan, karya al-Darimi ini jelas tersusun dalam bentuk 
kitab yang terbagi ke dalam beberapa bab tertentu. Secara keseluruhan, sunan 
al-Darimi terdiri dari 24 kitab dan 2686 bab, sedangkan jumlah hadis yang 
terhimpun di dalam kitab Sunan ini terdiri dari 3498 hadis. Adapun bab-bab 
hadis tersebut sebagai berikut: 1) Muqaddimah, 2) Kitab al-Shalat (1), 3) Kitab 
al-Shalat (2), 4) Kitab al-Zakat, 5) Kitab al-Shaum, 6) Kitab al-Manasik, 7) 
Kitab al-Adahi, 8) Kitab al-Shayd, 9) Kitab al-At’imah, 10) Kitab al-Asyribah, 
11) Kitab al-Ru’ya, 12) Kitab an-Nikah, 13) Kitab al-Thalaq, 14) Kitab al-
Hudud, 15) Kitab al-Nudhur wa al-Aiman, 16) Kitab al- Diyat, 17) Kitab al-
Jihad, 18) Kitab al-Sayr, 19) Kitab al-Buyu’, 20) Kitab al-Isti’dhan, 21) Kitab 




3. Pandangan Ulama Terhadap al-Darimi 
Kredibilitas al-Darimi diakui sebagai imam dibidang hadis, hafiz dan arif 
oleh para pengikutnya. Berikut ini beberapa penilaian yang diberikan para ulama 
mengenai kredibilitas al-Darimi:   
a. Ahmad ibn Hambal berkata: “al-Darimi adalah Imam hadis” 
b. Al-Hafiz Bandar Muhammad ibn Bashar, salah seorang guru al-Darimi 
berkata: “Hafiz diseluruh dunia ini ada empat orang. Mereka adalah Abu 
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Zuhrah di Ray, Muslim di Naisabur, Abdullah ibn Abdurrahman al-Darimi 
di Samarqand dan Muhammad ibn Ismail al-Bukhari di Bukhara”.  
c. Al-Hafiz Abu Sa‟id al-Ashji berkata: “Abdullah bin Abdurrahman al-Darimi 
adalah imam kami”.  
d. Al-Hafiz Usman ibn Abi Shaibah, salah satu guru al-Darimi berkata: 
“Kecerdasan, hafalan dan kepribadian Abdullah ibn Abdurrahman al-Darimi 
lebih baik dari apa yang mereka perbincangkan”.  
e. Muhammad ibn Abdullah al-Makhrami berkata: “Wahai penduduk al-Darimi 
ada diantara kamu sekalian, maka kamu tidka perlu bersusah payah kepada 
yang lainnya”.  
f. Muhammad ibn Abdullah ibn Numair, sorang al-H{afiz{ dan kritikus hadis 
berkata: “Abdulllah ibn Abdurrahman al-Darimi mengalahkan kami dalam 
hal hafalan dan sifat wara’nya”. 
g. Raja ibn Marja al-Hafiz berkata: diantara ibn Hambal, Ishak ibn Rahawaih, 
ibn al-Madini dan Shaukani adalah Abdullah ibn Abdurrahman al-Darimi 
lebih kuat hafalannya dibanding mereka”. 
h. Abu Hatim al-Razi berkata: “Muhammad ibn Ismail al-Bukhari adalah orang 
yang paling pandai diantara mereka yang pernah mengunjungi dan tinggal 
bersama al-Darimi di Irak. Muhammad ibn Yahya Adalah orang yang paling 
pandai diantara mereka yang pernah mengunjungi dan tinggal di Khurasan. 
Muhammad ibn Aslam adalah orang yang paling wara’ diantara mereka. 

































Sedangkan Abdullah ibn Abdurrahman al-Darimi adalah: “Imam ahli hadis 
pada zamannya”, dan mengatakan “Thiqah” 
i. Abu hamid ibn al-Sharqani berkata: “Khurasan telah menghasilkan lima 
orang imam di bidang hadis. Mereka adalah Muhammad ibn Yahya, 
Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Abdullah ibn Abdurrahman al-Darimi, 
Muslim ibn al-Hajjaj dan Ibrahim ibn Abi Talib” 
j. Ibnu Hibban berkata: “al-Darimi termasuk Huffaz dan wara’ dalam agama. 
Ia menghafal, mengumpulkan, mendalami, menyusun kitab dan 
menyebarkan Sunnah dinegerinya dan mengajak orang lain untuk 
mengikutinya”. 
k. Al-Darqutni berkata: “al-Darimi adalah thiqah, mashur”.   
l. Al-hakim berkata: “al-Darimi termasuk h}afiz{ dibidang hadis yang 
cemerlang”.  
m. Al-Khatib al-Baghdadi berkata: “al-Darimi salah seorang pengembara untuk 
mencari hadis. Ia dikenal sebagai ulama yang hafiz, teguh, thiqah, sidiq, 
wara’, dan zuhud”.   
n. Al-Zahabi berkata: “al-Darimi adalah seorang yang al-Ha>fiz} al-Imam”. 
o. Al-Nawawi bertutut, “al-Darimi adalah salah seorang penghafal hadis yang 
menjadi kebanggan umat Islam pada masanya dan sulit dicari 
tandingannya”.  

































p. Abu Hatim bin Hibban menyatakan, “Ia tergolong hafiz yang teguh, wara’ 
dalam agama, penghafal, penghimpun, ahli fiqh, penulis, ahli hadis, serta 
menerapkan sunah dan mengajak orang lain melakukan hal yang sama”.86 
 
B. Hadis Tentang Membaca Surah Yasin Pada Malam Hari 
1. Data Hadis dan Terjemah 
 َّدَح ،بَِأ ِنَِث َّدَح ،ٍعاَجُش ُنْب ُدِيلَوْلا اَن َث َّدَح ،ِنَسَْلْا ْنَع ،َةَداَحُج ِنْب ِد َّمَُمُ ْنَع ،َةَمَث ْ يَخ ُنْب ُدَيَز ِنَِث
 َو َءاَغِْتبا ٍةَل ْ َيل فِ سي ََأر َق ْنَم :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ََةر ْيَرُه بَِأ ْنَع ، َِّللَّا ِهْج
 ِةَل ْ يَّللا َكِْلت فِ ُهَل َرِفُغ
87 
Telah menceritakan kepada kami al-Walid bin Shuja‟ telah menceritakan 
kepadaku ayahku telah menceritakan kepadaku Ziyad bin Khaithamah dari 
Muhammad bin Juhadah dari al-Hasan dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah 
shallallahu „alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa yang membaca surah Yasin 
pada malam hari karena mengharap rida Allah niscaya ia akan diampuni pada 
malam hari tersebut. 
2. Takhri>j al-Hadis 
Pengertian takhri>j secara bahasa berarti mengeluarkan, meriwayatkan 
mengajarkan, menampakkan dan melatih. Sedangkan menurut istilah adalah 
menunjukkan asal beberapa hadis pada kitab-kitab yang ada (kitab induk hadis) 
dengan menerangkan hukumnya. Berdasarkan pengertian tersebut yang 
dinamakan takhri>j al-hadis adalah menelusuri hadis dari berbagai sumber 
aslinya atau dari buku induk hadis untuk diteliti sanad dan matannya sesuai 
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dengan kaidah-kaidah ilmu hadis riwayah dan dirayah sehingga status hadis 
dapat ditemukan, baik secara kualitas maupun kuantitas.
88
 
Penulis melakukan penelusuran menggunakan kitab takhri>j yaitu 
Mawsu>‘ah At}ra>f89 dan software Al-Maktabah al-Shami>lah. Hadis tersebut 
ditelusuri dengan awal kata   نَم  َأَرَق سي . Hadis yang menjadi objek penelitian 
selain termaktub dalam kitab Sunan al-Da>rimi juga terdapat pada kitab sebagai 
berikut: 
a. S{ah}ih{ Ibnu H{ibba>n 
ا ِدِيلَوْلا ِنْب ِعاَجُش ُنْب ُدِيلَوْلا اَن َث َّدَح ،ٍفيَِقث َلَْوَم ،َميِهَار ْبِإ ِنْب َقاَحْسِإ ُنْب ُد َّمَُمُ َنََر َبْخَأ ،ُّنِوُك َّسل
 َث ْ يَخ ُنْب ُدَيَز اَن َث َّدَح ،بَِأ اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍبُدْنُج ْنَع ،ِنَسَْلْا ِنَع ،َةَداَحُج ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ،َةَم
 :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق« ُهَل َرِفُغ َِّللَّا ِهْجَو َءاَغِْتبا ٍةَل ْ َيل فِ سي َأَر َق ْنَم
90 
b. Syu’ab al-Ima>n 
 َلُس ِنْب َفُسُوي ِنْب َدَْحَْأ ُنْب ُد َّمَُمُ ِْيَْسُْلْا ُوَبأ نََر َبْخَأ ،َقاَحْسِإ بَِأ ُنْب َّيَرََكز ُوَبأ َنََر َبْخَأ َناَمْي
دح ،ُلا ََّمْلْا ،َةَمَث ْ يَخ ُنْب ُدَيَز انثدح ،ِدِيلَوْلا ُنْب ُعاَجُش ٍرَْدب ُوَبأ انثدح ، ُّيِّقَّرلا ٍِتِاَح ُنْب ُد َّمَُمُ انث
 َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَع ،ََةر ْيَرُه بَِأ ْنَع ،ِنَسَْلْا ِنَع ،َةَداَحُج ِنْب ِد َّمَُمُ ْنَع ْنَم " :
 ََأر َق ُهَل َرِفُغ ِالله ِهْجَو َءاَغِْتبا سي91 
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 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis..., 2. 
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 Abu> Ha>jar Muh}ammad al-Sa‘i>d ibn Basyuni> Zaghlu>l, Mawsu>‘ah At}raf> al -H}adi>th al Nabawi> al-
Shari>f (Bairut: Da>r al-Kutubi al-‘Ilmiyah, TT), 474. 
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 Muh{ammad ibn H{ibba>n ibn Ah}mad ibn H{ibba>n ibn Mu‟a>dh, S{ah}ih{ Ibnu H{ibba>n, Vol 6 (Bairu>t: 
Muasasah al-Risa>lah, 1414 H), 312. 
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 Ah}mad ibn al-H{usain ibn „Ali ibn Musa Abu bakr al-Baihaqi, Syu’ab al-Ima>n, Vol 4 (Al-Hind: 
Maktabah al-Rashid linashir, 1423 H), 95. 

































c. Al-Mat}a>lib al-‘Aliyah bi Zawa>id al-Masa>nid al-Thama>niyah 
ُوَبأ َلَاق  ِنَع ،ٍدَيَز ِنْب ِماَشِه ْنَع ،ٍد َّمَُمُ ُنْب ُجا َّجَح انث ،َلِيئَارْسِإ بَِأ ُنْب ُقاَحْسِإ انثدح :ىَلْع َي
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :ُلوُق َي هْنَع الله َيِضَر ََةر ْيَرُه َبَأ ُتْع
َِسَ :َلَاق ِنَسَْلْا ْنَم " :
 َي " ََأر َق ُهَل ًاروُفْغَم َحَبْصَأ ٍةَل ْ َيل فِ " س
92 
3. Skema Sanad Tunggal dan Tabel Periwayatan  
a. al-Darimi 














اَن َث َّدَح 
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 Abu al-Fad{l Ah{mad ibn „Ali ibn Muh{ammad ibn Ah{mad ibn H{ajar al-„Asqala>ni, Al-Mat}a>lib al-
‘Aliyah bi Zawa>id al-Masa>nid al-Thama>niyah, Vol 15 (Al-Sau’diyah: Dâr al-As}imah, 1419 H), 130. 
مَّلَسَوَِهْيَلَعَُاللهَىَّلَصَ َِّللَّاََلوُسَر 
 
ََةَر ْيَرُهَبَِأ(W. 57 H)  
 
َِنَسَْلْا(L. 22 H - W. 110 H)  
ََةَداَحُجَِنْبَِد َّمَُمُ(W. 131 H) 
َُدَيَزََةَمَث ْ يَخَُنْب(W. 145 H) 
َبَِأ(W. 205 H)  
ٍَعاَجُشَُنْبَُدِيلَوْلا(W. 243 H)  
يمرادلا(L. 181- W. 255 H) 
 





















































No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan T{abaqah 
1 Abu Hurairah Periwayat I I 
Sahabat 
2 Al-H{asan Periwayat II III 
Tabi‟in Kalangan 
pertengahan 
3 Muh{ammad ibn Juh{a>dah Periwayat III V 
Tabi‟in Junior 








6 al-Walid ibn Shuja>’ Periwayat VI X  
Atba‟ al-Tabi‟in 
Kalangan Kecil 
7 Al-Darimi Periwayat VII Mukharij 

































b. Ibnu H{ibba>n 









َاَن َث َّدَح 
 
َاَن َث َّدَح 
 
َاَن َث َّدَح 
 




َْيَلَعَُاللهَىَّلَصَ َِّللَّاََلوُسَرمَّلَسَوَِه  
 
ٍَبُدْنُج(W. 61 H)  
 
َِنَسَْلْا(L. 22 H - W. 110 H)  
ََةَداَحُجَِنْبَِد َّمَُمُ(W. 131 H) 
ََةَمَث ْ يَخَُنْبَُدَيَز(W. 145 H) 
َبَِأ(W. 205 H)  
ٍَعاَجُشَُنْبَُدِيلَوْلاََْلاَِنْبَيِنوُك َّسلاَِدِيلَوَ(W. 243 H)  
ََميِهاَر ْبِإَِنْبََقاَحْسِإَُنْبَُد َّمَُمُ(L. 214 - W. 313 H)  
َنابحَنبا(L. 270 H - W. 354 H)  



























































1 Jundub Periwayat I I 
Sahabat 




3 Muh{ammad ibn Juh{a>dah Periwayat III V 
Tabi‟in Junior 








6 Al-Walid ibn Shuja>’ ibn al-Walid 
al-Sakuni 
Periwayat VI X 
Atba‟ al-Tabi‟in 
Kalangan Kecil 
7 Muh{ammad ibn Ish{a>q ibn Ibra>him Periwayat VII XIII 
Atba‟ al-Tabi‟in 
8 Ibnu H{ibba>n Periwayat VIII Mukharij 

































c. Imam al-Baihaqi 






















ََةَر ْيَرُهَبَِأ(W. 57 H)  
 
َِنَسَْلْا(L. 22 H - W. 110 H)  
ََداَحُجَِنْبَِد َّمَُمََُة(W. 131 H) 
ََةَمَث ْ يَخَُنْبَُدَيَز(W. 145 H) 
َِدِيلَوْلاَُنْبَُعاَجُشٍَرَْدبَُوبَأ(W. 205 H)  
َ ييِّقَّرلاَ ٍِتِاَحَُنْبَُد َّمَُمُ(W. 246 H)  
ََفُسُويَِنْبََدَْحَْأَُنْبَُد َّمَُمَُ ِْيَُْسْلْاَُوبَأ(W. 345 H)  
ََقاَحْسِإَبَِأَُنْبَ َّيَرََكزَُوبَأ(W. 414 H)  
َيقهيبلا(W. 458 H)  





















































No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan T{abaqah 
1 Abi Hurairah Periwayat I I 
Sahabat 
2 Al-H{asan Periwayat II III 
Tabi‟in Kalangan 
pertengahan 
3 Muh{ammad ibn Juh{a>dah Periwayat III V 
Tabi‟in Junior 








6 Muh{ammad ibn H{a>tim al-Raqi Periwayat VI X 
Atba‟ al-Tabi‟in 
Kalangan Kecil 
7 Abu al-Husain Muh{ammad ibn 
Ah{mad ibn Yusuf 
Periwayat VII XI 
Pertengahan Dari 
Tabi‟ul Atba‟. 
8 Abu Zakariya> ibn Abi Isha>q Periwayat VIII XIII 
Atba‟ al-Tabi‟in 
9 al-Baihaqi Periwayat IX Mukharij 

































d. Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni 











اَن َث َّدَحَ 
 








ََةَر ْيَرُهََبََأ(W. 57 H)  
 
َِنَسَْلْا(L. 22 H - W. 110 H)  
َِزَِنْبَِماَشِهٍَدَيَ(-) 
ٍَد َّمَُمَُُنْبَُجا َّجَح(W.206 H) 
 ََلِيئاَرْسِإَبَِأَُنْبَُقاَحْسِإَ(L. 151 - W. 245 H)  
َىَلْع َيَُوبَأ(W. 307 H)  
ا َنلاقسعلاَرجحَنب(L. 773 - W. 852 H)  





















































No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan 
T{abaqah 
 
1 Aba> Hurairah Periwayat I I 
Sahabat 
2 Al-H{asan Periwayat II III 
Tabi‟in Kalangan 
pertengahan 








5 Isha>q ibn Abi Isra>il Periwayat V X 
Atba‟ al-Tabi‟in 
Kalangan Kecil 
6 Abu Ya’la Periwayat VI XIII 
Atba‟ al-Tabi‟in 
7 Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni Periwayat VII Mukharij 


























































 ُمَُمَّ ُدَْبُنَِإْسَحاَقَْبِنَِإب َْراِهيَمَ
 ابنَحبانَ





  ُمَُمَّ ُدَْبُنََحاتٍِِ َالرَّقِّيَي
  َسْيِْ َُمَُمَّ ُدَْبُنََأْحََْدَْبِنَيُوُسفََأَبُوَالَُْْ
  أَبُوَزََكريََّ َْبُنََأبَِِإْسَحاقََ
 البيهقي
 َحجَّ اُجَْبُنَُمَُمَّ ٍدَ








































Menurut bahasa i‘tiba>r adalah peninjauan terhadap berbagai hal dengan 
maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis atau sama. Sedangkan 
dalam pengertian istilah ilmu hadis, i‘tiba>r berarti mencantumkan sanad-sanad 
yang lain untuk suatu hadis tertentu, hadis itu terlihat pada bagian sanadnya 
hanya terdapat seorang periwayat saja, maka dengan menyertakan sanad-sanad 
yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang  lain ataukah 
tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis yang diteliti.  
Dengan adanya i‘tiba>r dapat diketahui sanad hadis seluruhnya ada atau  
tidaknya pedukung yang berstatus sha>hid dan muta>bi’. Sha>hid adalah  
periwayat yang berstatus pendukung yang berpendudukan sebagai dan untuk  
sahabat Nabi Muhammad Saw. Sedangkan muta>bi’ adalah periwayat yang 




Setelah melakukan pengumpulan data dengan melakukan takhri>j dan 
melihat skema gabungan diatas dapat diketahui sha>hid dan muta>bi’ dalam hadis 
riwayah Ibn al-Darimi yaitu:  
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 M. Syuhudi Isma„il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi..., 49. 

































a. Pada periwayat pertama ditemukan sha>hid bagi Abu Hurairah yaitu Jundub 
b. Kemudian pada periwayat ketiga yang menjadi muta>bi’ bagi Muh{ammad ibn 
Juh{a>dah adalah Hisha>m ibn Ziya>d 
c. Kemudian pada periwayat kelima yang menjadi muta>bi’ bagi al-Walid ibn 
Shuja>’ adalah Muh{ammad ibn H{a>tim al-Raqi 
d. Terakhir yang menjadi muta>bi’ bagi al-Darimi adalah Muh{ammad ibn Isha>q 
ibn Ibra>him 
 
6. Biografi Perawi dan Jarh wa al-Ta’dil 
a. Abu Hurairah94 
Nama lengkap : ‘Abd al-Rah{man ibn S{akhri ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Wa>bis}ah 
ibn Ma’bad al-Asadiyyi 
Lahir : - 
Wafat : 57 H 
Tabaqat : 1 (Kalangan Sahabat) 
Guru : Rasulullah SAW, Ibnu ‘Abba>s, Abd Allah ibn Mas’u>d 
Murid : Al-H{asan, Abu Kha>lid al-Qurashi, Abu Yah{ya al-Madani 
Jarh} wa al-ta‘dil  : Ibnu H{ajar al-Asqola>ni menilainya s}oh}a>bi, sedangkan Abu- 
Ha>tim ibn H{ibba>n menilainya al-thiqa>h, dan al-Mazi 
menilainya s}o>h}ib Rasulullah. 
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 Yusu>f ibn ‘Abd al-Rahman ibn  Yusu>f, Abu> al-Hajjaj, Jamaluddin ibn al-Zakiyya Abi Muhammad 
al-Qada>i al-Kalabi al-Mizi>. Tahdhib al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Ma’susah al-Risa>lah, 1980), 
366. 


































Nama lengkap : H{asan ibn Yasa>r  
Lahir   : 22 H 
Wafat   : 110 H 
Tabaqat  : 3 (Tabi‟in Kalangan pertengahan) 
Guru   : Abu Hurairah, Asa>mah ibn Zaid al-Kalbi, Abu Ayub al-Ans}a>ri 
Murid   : Muh{ammad ibn Juh{a>dah, Aslam al-Munqari, al-Khalil ibn- 
‘Abd Allah 
Jarh} wa al-ta‘dil : Ibnu H{ajar al-Asqola>ni menilainya thiqah, sedangkan Abu 
‘Abd Allah al-H{a>kim menilainya thiqah, dan Ah{mad ibn‘Abd 
Allah al-‘Ajali menilainya thiqah. 
c. Muh{ammad ibn Juh{a>dah96 
Nama lengkap : Muh{ammad ibn Juh{a>dah al-Awdi 
Lahir   : - 
Wafat  : 131 H 
Tabaqat  : 5 (Tabi‟in Junior) 
Guru   : Al-H{asan, Isma>il ibn al-Raja, Abu S{a>lih{ al-Sama>ni 
Murid  : Ziya>d ibn Khaythamah, Uthma>n ibn Ja’far, Abu Suhail- 
al-Marazi 
Jarh} wa al-ta‘dil : Ibnu H{ajar al-Asqola>ni menilainya thiqah, sedangkan al- 
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 Yusu>f ibn ‘Abd al-Rahman ibn  Yusu>f, Abu> al-Hajjaj, Jamaluddin ibn al-Zakiyya Abi Muhammad 
al-Qada>i al-Kalabi al-Mizi>. Tahdhib al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l..., 51. 
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 Ibid.., 575.   

































Dhahabi menilainya thiqah, dan Ah{mad ibn Hanbal 
menilainya al-thiqa>h. 
d. Ziya>d ibn Khaythamah97 
Nama lengkap : Jarir ibn ‘Abd al-H{amid al-D{abi 
Lahir   : - 
Wafat  : 145 H 
Tabaqat  : 6 (Tabi‟ut Tabi‟in Kalangan Pertengahan) 
Guru   : Muh{ammad ibn Juh{a>dah, Za>dha>n al-Qa>tat, ‘Uthma>n ibn Abi- 
Muslim  
Murid  : Shuja>’ ibn al-Walid, Yah{ya al-Ju’fi, Hisha>m ibn ‘Abd al-Malik- 
al-Ba>hali 
Jarh} wa al-ta‘dil : Ibnu H{ajar al-Asqola>ni menilainya Thiqah, sedangkan al- 
Dhahabi menilainya Thiqah, dan Abu Da>wud al-Sijista>ni 
menilainya Thiqah. 
e. Abi98 
Nama lengkap : Shuja>’ ibn al-Walid ibn Qais 
Lahir   : - 
Wafat  : 205 H 
Tabaqat  : 9 (Atba‟ al-Tabi‟in Kalangan Pertengahan) 
Guru   : Ziya>d ibn Khaythamah, Sa>biq al-Juzri, Muh{ammad ibn ‘Abd-  
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 Yusu>f ibn ‘Abd al-Rahman ibn  Yusu>f, Abu> al-Hajjaj, Jamaluddin ibn al-Zakiyya Abi Muhammad 
al-Qada>i al-Kalabi al-Mizi>. Tahdhib al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l..., 69. 
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 Ibid.., 575.   

































al-Rah{man al-Qurashi  
Murid  : al-Walid ibn Shuja>’, ‘Ubaid ibn al-Hathim, Muh{ammad ibn-  
‘Abd Allah al-S{afa>ri 
Jarh} wa al-ta‘dil : Ibnu H{ajar al-Asqola>ni menilainya thiqah, sedangkan Abu 
Ha>tim ibn H{ibba>n al-Bisti menilainya al-thiqa>h dan Ah{mad 
ibn ‘Abd Allah al-‘Ajali menilainya thiqah. 
f. Al-Walid ibn Shuja>’99 
Nama lengkap : Walid ibn Shuja>’ ibn al-Walid ibn Qais 
 
Lahir   : - 
Wafat  : 243 H 
Tabaqat  : 10 (Atba‟ al-Tabi‟in Kalangan Kecil) 
Guru   : Shuja>’ ibn al-Walid ibn Qais, Yah{ya ibn Sa’id al-At}a>r, ‘Abd-  
al-Rah{man ibn Salim 
Murid  :’Abd Allah ibn Abd Al-Rah{man al-Da>rimi, Muslim ibn al- 
H{aja>j al-Qushairi, Abu Da>wud al-Sijista>ni,  
Jarh} wa al-ta‘dil : Ibnu H{ajar al-Asqola>ni menilainya thiqah, sedangkan  
Muh{ammad ibn ’Abd Allah ibn Namir menilainya thiqah, 
dan Abu-Ha>tim ibn H{ibba>n menilainya al-thiqa>h. 
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 Yusu>f ibn ‘Abd al-Rahman ibn  Yusu>f, Abu> al-Hajjaj, Jamaluddin ibn al-Zakiyya Abi Muhammad 
al-Qada>i al-Kalabi al-Mizi>. Tahdhib al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l..., 31. 


































ANALISIS HADIS TENTANG MEMBACA SURAH YASIN PADA 
MALAM HARI  
 
A. Analisis Kes}ah{ih{an Hadis 
Kesahihan suatu hadis dapat diketahui dengan menganalisis sanad dan matan, 
oleh karena itu perlu dilakukan analisis sanad dan matan terhadap hadis tentang 
membaca surah Yasin pada malam hari dalam kitab sunan al-Darimi nomor indeks 
3460. 
1. Analisis Sanad Hadis 
Nama-nama perawi yang terdapat dalam sunan al-Darimi nomor indeks 
3460 adalah Abu Hurairah (W. 57 H), Al-H{asan (L. 22 H - W. 110 H), 
Muh{ammad ibn Juh{a>dah (W. 131 H), Ziya>d ibn Khaythamah (W. 145 H), Abi 
(Shuja>’ ibn al-Walid ibn Qais) (W. 205 H), al-Walid ibn Shuja>’ (W. 243 H), Al-
Da>rimi (L. 181- W. 255 H). 
Sanad hadis bisa dikatakan s}ah{ih{, apabila memenuhi syarat berikut: 
a. Ittis{a<l al-Sanad (bersambungnya sanad) 
Suatu hadis dikatakan sanadnya bersambung apabila masing-masing 
perawi dalam hadis tersebut menerima matan hadis dari perawi yang berada 



































sebelumnya (diatasnya), demikian itu terjadi hingga akhir persanadan hadis,
100
 
jadi intinya hadis tersebut harus memiliki sanad (perawinya) yang bersambung 
mulai dari Nabi Muhammad SAW yang terdapat pada periwayat pertama 
hingga periwayat terakhir ataupun sebaliknya. Hasil dari analisa peneliti terkait 
hadis diatas sebagai berikut: 
1) Abu Hurairah (W. 57 H) 
Abu Hurairah meriwayatkan hadis dari gurunya yakni Nabi 
Muhammad Saw. Abu Hurairah adalah seorang sahabat dan mayoritas ulama 
menilai bahwa seorang sahabat adalah orang yang adil meskipun lambang 
periwayatan yang digunakan oleh Abu Hurairah adalah Qa>la yang 
menunjukkan adanya pertemuan antara Abu Hurairah dengan Nabi. Apalagi 
Abu Hurairah adalah salah satu sahabat yang paling banyak meriwayatkan 
hadis. Dengan demikian, antara Nabi dengan Abu Hurairah terjadi Ittis}a>l al-
Sanad. 
2) Al-H{asan (L. 22 H - W. 110 H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, Mayoritas ulama 
kritikus hadis menyatakan bahwa Al-H{asan seorang yang thiqah maka Al-
H{asan dapat dipercaya dan memenuhi kriteria kesahihan sanad dalam hal 
adil dan D}a>bit}, meskipun lambang periwayatan yang digunakan oleh Al-
H{asan adalah ‘An. Tahun kelairan dan wafat antara al-H{asan (L. 22 H - W. 
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 Idri, Studi Ilmu Hadis..., 160. 



































110 H) dengan Abu Hurairah (W. 57 H) memungkinkan untuk bertemu dan 
berguru, maka antara al-H{asan dengan Abu Hurairah terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 
3) Muh{ammad ibn Juh{a>dah (W. 131 H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, Adapun pendapat 
ulama jarh} wa ta’dil mengenai beliau adalah menurut Ibnu H{ajar al-
Asqola>ni meniliai thiqah, sedangkan al-Dhahabi meniliai thiqah, dan 
Ah{mad ibn Hanbal meniliai al-Thiqah. Maka Muh{ammad ibn Juh{a>dah 
seorang yang thiqah dan memenuhi kriteria kesahihan sanad dalam hal adil 
dan D}abit}, meskipun lambang periwayatan yang digunakan oleh Muh{ammad 
ibn Juh{a>dah adalah ‘An. Tahun kelairan dan wafat antara Muh{ammad ibn 
Juh{a>dah (W. 131 H) dengan al-H{asan (L. 22 H - W. 110 H) memungkinkan 
untuk bertemu dan berguru. Terlebih lagi dalam kitab Tahdhib al-Kama>l fi 
Asma>’ al-Rija>l memang tercantum Muh{ammad ibn Juh{a>dah adalah murid 
dari al-H{asan. Maka antara Muh{ammad ibn Juh{a>dah dengan al-H{asan terjadi 
Ittis}a>l al-Sanad. 
4) Ziya>d ibn Khaythamah (W. 145 H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, Mayoritas ulama 
kritikus hadis menyatakan bahwa Ziya>d ibn Khaythamah seorang yang 
thiqah maka Ziya>d ibn Khaythamah dapat dipercaya dan memenuhi kriteria 
kesahihan sanad dalam hal adil dan D}a>bit}, meskipun lambang periwayatan 
yang digunakan oleh Ziya>d ibn Khaythamah adalah ‘An. Tahun kelairan dan 



































wafat antara Ziya>d ibn Khaythamah (W. 145 H) dengan Muh{ammad ibn 
Juh{a>dah (W. 131 H) memungkinkan untuk bertemu dan berguru. Terlebih 
lagi dalam kitab Tahdhib al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l memang tercantum 
bahwa Ziya>d ibn Khaythamah adalah murid dari Muh{ammad ibn Juh{a>dah. 
Maka antara Ziya>d ibn Khaythamah dengan Muh{ammad ibn Juh{a>dah terjadi 
Ittis}a>l al-Sanad. 
5) Abi (Shuja>’ ibn al-Walid ibn Qais) (W. 205 H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, Mayoritas ulama 
kritikus hadis menyatakan bahwa Shuja>’ ibn al-Walid ibn Qais seorang yang 
thiqah maka Shuja>’ ibn al-Walid ibn Qais dapat dipercaya dan memenuhi 
kriteria kesahihan sanad dalam hal adil dan D}a>bit}, lambang periwayatan 
yang digunakan oleh Shuja>’ ibn al-Walid ibn Qais adalah H{addathani>, 
menunjukkan bahwa ia dapat dipercaya, karena lambang periwayatan 
tersebut mengisyaratkan periwayatan dengan cara al-sama„ yang tinggi 
nilainya. Tahun kelairan dan wafat antara Shuja>’ ibn al-Walid ibn al-Walid 
ibn Qais (W. 205 H) dengan Ziya>d ibn Khaythamah (W. 145 H) 
memungkinkan untuk bertemu dan berguru. Maka antara Shuja>’ ibn al-







































6) al-Walid ibn Shuja>’ (W. 243 H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, Mayoritas ulama 
kritikus hadis menyatakan bahwa al-Walid ibn Shuja>’ seorang yang thiqah 
maka al-Walid ibn Shuja>’ dapat dipercaya dan memenuhi kriteria kesahihan 
sanad dalam hal adil dan D}a>bit}, lambang periwayatan yang digunakan oleh 
al-Walid ibn Shuja>’ adalah H{addathani>, menunjukkan bahwa ia dapat 
dipercaya, karena lambang periwayatan tersebut mengisyaratkan 
periwayatan dengan cara al-sama„ yang tinggi nilainya. Tahun kelahiran dan 
wafat antara al-Walid ibn Shuja>’ (W. 243 H) dengan Shuja>’ ibn al-Walid ibn 
al-Walid ibn Qais (W. 205 H) memungkinkan untuk bertemu dan berguru.. 
Selain memiliki hubungan antara guru dan murid al-Walid ibn Shuja>’ 
merupakan anak kandung dari Shuja>’ ibn al-Walid ibn Qais. Maka antara al-
Walid ibn Shuja>’ dengan Shuja>’ ibn al-Walid ibn Qais terjadi Ittis}a>l al-
Sanad. 
7) Al-Darimi (L. 181- W. 255 H) 
Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya, yang 
menjelaskan bahwa al-Darimi adalah seorang perawi yang terakhir sekaligus 
Mukharrij. Ulama kritikus periwayat hadis menilai al-Darimi sebagai 
seorang yang thiqah. Pujian yang diberikan oleh ulama terhadap al-Darimi 
merupakan pujian berperingkat tinggi dan tidak ada seorang kritikus pun 
yang mencela al-Darimi. Karena istilah thiqah merupakan gabungan dari 



































istilah adil dan d}abit}, maka, al-Darimi memenuhi kriteria kesahihan sanad 
dalam hal adil dan D}a>bit}.  
Al-Darimi menerima hadis dari al-Walid ibn Shuja>’. Lambang 
periwayatan yang digunakan oleh al-Darimi adalah H{addathana>, 
menunjukkan bahwa ia dapat dipercaya, karena lambang periwayatan 
tersebut mengisyaratkan periwayatan dengan cara al-sama„ yang tinggi 
nilainya. Diketahui tahun kelahiran dan wafatnya antara al-Darimi (L. 181- 
W. 255 H) dengan al-Walid ibn Shuja>’ (W. 243 H) sangat memungkinkan 
untuk bertemu dan berguru, maka antara al-Darimi dengan Sulaima>n bin al-
Walid ibn Shuja>’ terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 
Di dalam sanad al-Darimi tersebut, terdapat S{ighat al-Tah>ammul wa al-
Ada>’ yaitu ‘an yang menjadi tanda tanya mengapa hadis tersebut bersambung 
(muttas}i>l) sedangkan ada lambang periwayatan „an yang merupakan termasuk 
hadis mu‟an‟an yaitu hadis yang sanadnya terdapat redaksi „an dari seseorang. 
Ketika redaksi „an itu pada tingkat sahabat, terdapat pemilahan. Apabila 
sahabat itu termasuk sahabat yang sebagian besar hidupnya senantiasa bersama 
dengan nabi, maka redaksi ‘an sama dengan redaksi “sami’tu”.101 
Suatu hadis yang diriwayatkan dengan cara tersebut agar dapat dihukumi 
sebagaimana hadis muttasil harus memenuhi syarat. 
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Menurut Imam al-Bukhari, Ali bin al-Madani dan sejumlah ahli hadis lain 
diantaranya: 
1) Bukan seorang Mudallis (menyembunyikan nama asli seseorang tapi diganti 
dengan nama orang lain), 
2) Harus terdapat hubungan guru murid, dalam artian harus bertemu, 
3) Perawi harus mempunyai sifat adil. 
Sedangkan menurut Imam Muslim, antara lain: 
1) Perawi mempunyai sifat adil, 
2) Bukan termasuk Mudallis, 
3) Hubungan antara yang meriwayatkan hadis cukup dengan hidup dalam satu 
masa dan itu dimungkinkan untuk bertemu. 
Setelah melakukan penelitian berdasarkan kualitas perawi, kemudian 
meneliti ketersambungan sanadnya dengan cara mengetahui melalui s{ighat al-
tah{ammul wa al-ada’. Berdasarkan analisis diatas, semua sanad dalam riwayat 
al-Darimi periwayatan tersebut yaitu muttas}i>l terdapat hubungan antara guru 
dan murid. Periwayatannya menggunakan metode penyampaian qala>, ‘An, 
h{addathana>, dan h{addathani yang mana kalimat tersebut mengidikasikan bahwa 
ada ketersambungan sanad. Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan, penulis 
menyimpulkan bahwa jalur sanad pada hadis riwayat al-Da>rimi adalah it}tis}a>l 
al-sanad yaitu sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah Saw. 



































b. Keadilan dan Ked}abitan Perawi 
Seorang perawi hadis dapat dikatan mimiliki keadilan dan ked}abitan 
jika perawi tersebut di nilai Thiqah oleh kritikus hadis. Berikut perawi-perawi 
dari jalur al-Darimi diantarnya: 
1) Abu Hurairah 
Menurut Ibnu H{ajar al-Asqola>ni meniliai S{oh}a>bi, sedangkan Abu Ha>tim ibn 
H{ibba>n meniliai al-Thiqa>h, dan al-Mazi meniliai S{o>h}ib Rasulullah. 
2) Al-H{asan 
Menurut Ibnu H{ajar al-Asqola>ni meniliai thiqah, sedangkan Abu‘Abd Allah al-
H{a>kim thiqah, dan Ah{mad ibn‘Abd Allah al-‘Ajali meniliai thiqah. 
3) Muh{ammad ibn Juh{a>dah 
Menurut Ibnu H{ajar al-Asqola>ni meniliai thiqah, sedangkan al-
Dhahabi meniliai thiqah, dan Ah{mad ibn Hanbal meniliai al-Thiqa>h. 
4) Ziya>d ibn Khaythamah 
Menurut Ibnu H{ajar al-Asqola>ni meniliai thiqah, sedangkan al-Dhahabi 
meniliai thiqah, dan Abu Da>wud al-Sijista>ni meniliai thiqah. 
5) Abi (Shuja>’ ibn al-Walid ibn Qais) 
Menurut Ibnu H{ajar al-Asqola>ni meniliai thiqah, sedangkan Abu 
Ha>tim ibn H{ibba>n al-Bisti meniliai al-Thiqa>h dan Ah{mad ibn ‘Abd Allah al-
‘Ajali meniliai thiqah. 
 



































6) Al-Walid ibn Shuja>’ 
Menurut Ibnu H{ajar al-Asqola>ni meniliai thiqah, sedangkan Muh{ammad ibn 
’Abd Allah ibn Namir meniliai thiqah, dan Abu-Ha>tim ibn H{ibba>n meniliai al-
Thiqa>h. 
7) al-Darimi 
Menurut Al-Darqutni meniliai thiqah, sedangkan Abu Hatim al-Razi 
meniliai thiqah, dan Al-Khatib al-Baghdadi meniliai thiqah. 
Dalam menganalisis seorang perawi hadis dapat dikatan thiqah atau 
tidak. Penulis menggunakan salah satu teori yaitu: 
ِِلْي َِِِاَِِْلْرُِحُِِمَِق ِدٌِمَِِعَِل ِ تلاِىِْعِِد  
“al-Jarh} didahulukan atas al-ta’dil , maksudnya bila seseorang kritikus 
dinilai tidak baik oleh kritikus dan kritikus yang dinilai baik, dan dipuji oleh 
kritikus lainnya maka didahulukan, jadi yang dipilih adalah kritikan yang 
bersisi celaan, karena kritikus yang menyatakan celaan lebih paham terhadap 
pribadi periwayatan yang dicela itu, teori ini banyak yang dipakai oleh kalangan 
ulama hadis, ulama fikih, dan ulama ushul fiqh. Banyak juga para ulama 
kritikus hadis yang meminta penjelasan yang menjadi latar belakang atau celaan 
yang dikemukakan terhadap periwayat tersebut. 
Setelah menganalisis para perawi dari jalur al-Darimi dapat diketahui 
bahwa semua perwainya thiqah dan tidak ada yang menilai menjarh{nya. Jadi 



































dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisis peneliti diatas bahwa semua 
perwai dari jalur al-Darimi thiqah. 
 
2. Analisis Matan Hadis 
Tidak semua hadis yang sanadnya s}ah}i>h}, matannya juga demikian, sehingga 
kritik matan juga penting untuk dilakukan. 
Pada analisis matan yaitu berfokus pada sha>dh dan ‘illah pada matan hadis. 
untuk mengetahui adanya sha>dh dan ‘illah pada matan hadis, berikut redaksi hadis 
dari berbagai jalur periwayatan. Adapun data hadisnya sebagai berikut: 
a) Sunan al-Darimi 
ِْنَعِ،َةَداَحُجِِنْبِِد مَُمُِْنَعِ،َةَمَث ْ يَخُِنْبُِدَيَزِِنَِث  دَحِ،بَِأِِنَِث  دَحِ،ٍعاَجُشُِنْبُِدِيلَوْلاِاَن َث  دَحِِ،ِنَسَْلْا
َِقِ:َلَاقِ،ََةر ْيَرُىِبَِأِْنَعِ:َم لَسَوِِوْيَلَعُِاللهِى لَصِ  ِللَّاُِلوُسَرَِلا ، ِهللَّا ِهْجَو َءاَغِْتبا ٍةَل ْ َيل فِ سي َأَر َق ْنَم
 ِةَل ْ يهللا َكِْلت فِ ُهَل َرِفُغ
102 
b) S{ah}ih{ Ibnu H{ibba>n 
ِاَن َث  دَحِ،ٍفيَِقثَِلَْوَمِ،َميِىَار ْبِإِِنْبَِقاَحْسِإُِنْبُِد مَُمَُِنََر َبْخَأِ،ُّنِوُك سلاِِدِيلَوْلاِِنْبِِعاَجُشُِنْبُِدِيلَوْلا
َاقِ،ٍبُدْنُجِْنَعِ،ِنَسَْلْاِِنَعِ،َةَداَحُجُِنْبُِد مَُمُِاَن َث  دَحِ،َةَمَث ْ يَخُِنْبُِدَيَزِاَن َث  دَحِ،بَِأِاَن َث  دَحِ:َل
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 Abu Muh{ammad ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Rah{man ibn al-Fad{l ibn Bahra>m ibn ‘Abd al-s}amd al-
Da>rimi, Sunan al-Da>rimi..., 2150. 
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 Muh{ammad ibn H{ibba>n ibn Ah}mad ibn H{ibba>n ibn Mu‟a>dh, S{ah}ih{ Ibnu H{ibba>n..., 312. 



































c) Syu’ab al-Ima>n 
َِلُسِ ِنْبِ َفُسُويِ ِنْبِ َدَْحَْأِ ُنْبِ ُد مَُمُِ ِْيَْسُْلْاِ ُوَبأِنََر َبْخَأِ ،َقاَحْسِإِبَِأِ ُنْبِ  يَرََكزِ ُوَبأِ َنََر َبْخَأَِناَمْي
ِْ يَخُِنْبُِدَيَزِانثدحِ،ِدِيلَوْلاُِنْبُِعاَجُشٍِرَْدبُِوَبأِانثدحِ،ُّيِّق رلاِ ٍِتِاَحُِنْبُِد مَُمُِانثدحِ،ُلا َمْلاِ،َةَمَث
َِلَاقَِم لَسَوِِوْيَلَعُِ للَّاِى لَصِ ِِّب نلاِِنَعِ،ََةر ْيَرُىِبَِأِْنَعِ،ِنَسَْلْاِِنَعِ،َةَداَحُجِِنْبِِد  مَُمُِْنَعِ: ْنَم "
 ُهَل َرِفُغ ِالله ِهْجَو َءاَغِْتبا سي َأَر َق104 
d) Al-Mat}a>lib al-‘Aliyah bi Zawa>id al-Masa>nid al-Thama>niyah 
َِلَاقِِِنَعِ،ٍدَيَزِِنْبِِماَشِىِْنَعِ،ٍد مَُمُُِنْبُِجا جَحِانثِ،َلِيئَارْسِإِبَِأُِنْبُِقاَحْسِإِانثدحِ:ىَلْع َيُِوَبأ
َِم لَسَوِِوْيَلَعُِ للَّاِى لَصِ  ِللَّاُِلوُسَرَِلَاقِ:ُلوُق َيِوْنَعِاللهَِيِضَرََِةر ْيَرُىَِبََأُِتْع
َِسَِ:َلَاقِِنَسَْلْاِ: ْنَم "
 َر َق ُهَل ًاروُفْغَم َحَبْصَأ ٍةَل ْ َيل فِ " سَي " َأ
105 
Hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari di atas diriwayatkan 
menggunakan bi al-ma‘na dengan perbedaan sebagai berikut: 
Pada matan riwayah Ibnu H{ibba>n terlihat tanpa adanya ladafdh  َكِْلت فِ ِةَل ْ يهللا  
sedangkan Pada matan riwayah al-Baihaqi terlihat tanpa adanya ladafdh   ٍةَل ْ َيل فِ dan 
 ِةَل ْ يهللا َكِْلت فِ dan Pada matan riwayah Ibnu H{ajar al-„Asqala>ni menggunakan  َحَبْصَأ
 ُهَل ًاروُفْغَم. 
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 Abu al-Fad{l Ah{mad ibn „Ali ibn Muh{ammad ibn Ah{mad ibn H{ajar al-„Asqala>ni, Al-Mat}a>lib al-
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Setelah penulis melakukan analisa pada matan hadis tersebut, tidak 
ditemukan kejanggalan atau sha>dh karena dalam matan hadis-hadis tersebut 
memang tidak ada yang bertentangan, semua hadis-hadis tersebut berisis anjuran 
untuk membaca surah Yasin. Adapun tentang ‘illah pada matan hadis tersebut 
tidak ada, memang ada lafaz yang berbeda akan tetapi lafaz tersebut tidak sampai 
mengubah maksud hadis tersebut. 
Untuk mengetahui apakah matan hadis tersebut tidak bertentangan atau 
dapat dijadikan hujjah, maka harus dilakukan sebuah perbandingan sebagai 
berikut: 
1) Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan ayat al-Qur‟an 
Berdasarkan analisis penulis, matan hadis dari riwayah al-Darimi nomor 
indeks 3460 ini tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur‟an. Sebagai mana 
riwayat hadis yang telah disampaikan al-Darimi bahwa Nabi menganjurkan untuk 
membaca surah Yasin. Hal ini sesuai dengan Firman Allah tentang keutamaan 
membaca al-Qur‟an sebagaimana surah Fathir ayat 29-30: 
اِ  نِإِِاللهَِباَتِِك َنوُل ْ ت َيَِنيِذ لَِِل صلاِاوُمَاَقأَوِْنَلًِةَراَِتَِِنوُجْر َيًِةَِينلَعَوِاًّرِسِْمُىاَن ْ قَزَرِا مِِاوُقَف َْنأَوَِة
(َِروُب َتٕ2(ٌِروُكَشٌِروُفَغُِو نِإِِوِلْضَفِْنِمِْمُىَدِيَزيَوِْمُىَروُجُأِْمُه َيِّفَو ُِيلِ)ٖٓ)ٔٓ6 
 
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
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perniagaan yang tidak akan merugi. Agar Allah menyempurnakan kepada mereka 
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.
107
 
Surah  fathir  ayat  29-30  ini  menjelaskan  tentang  orang  yang  membaca 
al-Qur‟an dan  mengamalkan  al-Qur‟an dalam kehidupan  sehari-harinya, mereka  
akan  mendapatkan  balasan  khusus  dari  Allah. Intinya, ayat  tentang membaca 
dan mengamalkan al-Qur‟an. 
Dengan melihat ayat al-Qur‟an diatas yang menjelaskan orang yang  
membaca al-Qur‟an dan mengamalkan al-Qur‟an dalam kehidupan  sehari-harinya, 
dapat disimpulkan bahwasannya hadis membaca surah Yasin pada malam hari 
dalam riwayat al-Darimi tidak bertentangan dengan dalil al-Qur‟an. 
2) Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan hadis atau riwayah yang lain. 
Berdasarkan analisis penulis, matan hadis dari riwayah al-Darimi nomor 
indeks 3460 ini tidak bertentangan dengan hadis lain. Hadis tersebut sebagai 
berikut: 
اَن َث  دَحُِوَبأِ،َِةيرِغُمْلاِاَن َث  دَحِ،ُناَوْفَصِِِنَِث  دَحِ،ُةَخَيْشَمْلاِِْمُه  َنأِاوُرَضَحَِِفْيَضُغَِِنْبِِِثِرَاْلْاِ، لِاَمُّثلاَِِيِْحِ
 ِدَتْشاِ،ُُوقْوَسَِِلاَق َفِ :ِْلَىِِْمُكْنِمٌِِدَحَأَُِِأرْق َيِ؟سيَِِلَاقِ :اَىََأرَق َفُِِحِلاَصُِِنْبٍِِحْيَرُشِ،ُّنِوُك سلاِا مَل َفَِِغَل َبِ
َِيَِْعبَْرأِاَه ْ نِمِ،َضُِبقَِِلَاقِ:َِناََكوُِِةَخَيْشَمْلاَِِنوُلوُق َيِ:اَذِإِِْتَِئُرقَِِدْنِعِِِتِّيَمْلاَِِفِّفُخُِِوْنَعَِاِبَِِِلَاقُِِناَوْفَصِ:
اََىَأر َقَوِىَسيِعُِِنْبِِِرِمَتْعُمْلاَِِدْنِعِِِنْباٍِِدَبْعَمٔٓ8 
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Telah menceritakan kepada kami, Abu Mughiroh, telah menceritakan kepada 
kami Sofwan, telah menceritakan kepadaku para guru sesungguhnya mereka 
menghadiri Ghudaif bin Al-Harits Al-Tsumali ketika sekarat maka berkatalah: 
Siapa seorang diantara kalian yang mau membaca Yasin? lalu Sofwan (periwayat 
hadits) berkata: maka Soleh bin Syurekh As-Sakuni membaca surah Yasin 
tersebut, dan ketika bacaannya sampai ke-ayat 40, ternyata Ghudaif meninggal 
dunia. Sofwan berkata: Bahwasannya para guru mereka berkata, apabila dibacakan 
Yasin di sisi orang mati maka diringankan (pencabutan nyawa) darinya berkat 
bacaan Yasin tersebut. Berkata Sofwan: Dan Isa bin Mu‟tamir telah membaca 
Yasin di sisi Ibnu Ma‟bad. 
Dengan melihat hadis diatas yang menjelaskan bahwa ada hadis lain yang 
menganjurkan untuk membaca surah Yasin, dapat disimpulkan bahwasan hadis 
membaca surah Yasin pada malam hari tidak bertentangan dengan hadis lain. 




Diriwayatkan oleh imam al-Baihaqi dari Abu Hurairah, hadis Marfu‟, 
sanadnya menurut syarat s}ah}ih}. Disebutkan Imam Abu Nu‟aim, juga diebutkan 
Imam al-Khathib al-Baghdadi, tidak perlu disebutkan dalam kitab-kitab hadis 
palsu.  




Bedasarkan analisis sanad dan matan hadis yang dilakukan penulis, dapat 
diketahui bahwa matan hadis riwayah al-Darimi nomor indeks 3460 berkualitas 
s}ah}ih}. Sebab yang pertama semua perawinya bersambung (Ittis{a<l al-Sanad), kedua 
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semua perawinya adil dan d}a>bit}, ketiga dalam matan hadisnya tidak ditemukan 
sha>dh dan ‘illah, keempat tidak bertentangan dengan al-Qur‟an dan tidak 
bertentangan dengan hadis yang satu tema pembahasan. Maka secara keseluruhan 
hadis yang diriwayatkan al-Darimi nomor indeks 3460 berkualitas s}ah}ih} li dha>tih. 
 
B. Analisis Kehujahan Hadis 
Dalam berhujjah dengan suatu hadis, maka diharuskan untuk memenuhi 
kriteria kes{ah{ih{an sanad dan matan hadis. Guna mengetahui apakah hadis tersebut 
maqbul atau mardud. Apabila hadis tersebut maqbul, maka boleh dijadikan hujjah 
seperti halnya hadis sahih daan hasan, sedangkan jika hadis tersebut adalah mardud 
maka tidak dapat dijadikan hujjah dan tidak boleh dijadikan dalil dalam menetapkan 
suatu hukum seperti halnya hadis d{a’if.  
Setelah melakukan penelitian  pada Sanad dan Matan hadis, maka penulis 
dapat menarik kesimpulan bahwa hadis tentang membaca surah Yasin pada malam 
hari dalam kitab sunan al-Darimi nomor indeks 3460 berstatus hadis S{ah{ih{ Lidhatihi 
dan merupakan hadis yang Maqbul Ma’mulun bihi. Dengan demikian hadis dalam 
riwayat al-Darimi dapat dijadikan h{ujjah, dan jika ditinjau dari asal sumbernya, maka 
status hadis ini adalah Marfu’, karena hadis tersebut langsung disandarkan kepada 







































C. Analisis Hadis Membaca Surah Yasin Pada Malam Hari 
1. Analisis Pemaknaan Hadis 
Dalam penelitian sebuah hadis , maka perlu adanya pemaknaan hadis yang 
memiliki tujuan agar pembaca tidak kesulitan dalam memahami maksud dari hadis 
tersebut. Maka dalam hadis ini hanya terbatas pada pemaknaan teks hadis tentang 
membaca surah Yasin pada malam hari. 
ِْنَعِ،َةَداَحُجِِنْبِِد مَُمُِْنَعِ،َةَمَث ْ يَخُِنْبُِدَيَزِِنَِث  دَحِ،بَِأِِنَِث  دَحِ،ٍعاَجُشُِنْبُِدِيلَوْلاِاَن َث  دَحِِ،ِنَسَْلْاِْنَع
ِِوْجَوَِءاَغِْتباٍِةَل ْ َيلِفيِسيََِأر َقِْنَمِ:َم لَسَوِِوْيَلَعُِاللهِى لَصِ  ِللَّاُِلوُسَرَِلَاقِ:َلَاقِ،ََةر ْيَرُىِبَِأِِفيُِوَلَِرِفُغِ،  ِللَّا
ِِةَل ْ ي للاَِكِْلت
111 
Telah menceritakan kepada kami al-Walid bin Syuja‟ telah menceritakan 
kepadaku ayahku telah menceritakan kepadaku Ziyad bin Khaitsamah dari 
Muhammad bin Juhadah dari Al-Hasan dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah 
shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang membaca surah Yasin 
pada malam hari karena mengharap rida Allah niscaya ia akan diampuni pada 
malam hari tersebut. 
 
Menurut Muh{ammad al-Haraw al-Qa>ri sebagai berikut: 
)ِِمَِم دَق َتِاَمُِوَلَِرِفُغِ"ُِهاَوِسِاًضَرَغَِلَُِهاَضِرِلِاًبََلطِْيَأِ،ِ)َلَاَع َتِ  ِللَّاِِوْجَوَِءاَغِْتباِسيََِأر َقِْنَمِِيَأِ،"ِِوِْبنَذِْن
َِءاَشِْنِإُِِرئاَبَكْلاِاَذََكوُِِرئاَغ صلإِٔٔ
“Barang siapa yang membaca Yasin mengharap wajah Allah” maksudnya 
hanya mengharap ridanya tidak ada tujuan selainnya, “diampunilah dosa yang telah 
diperbuat”, entah itu dosa yang kecil maupun dosa yang besar jika diizinkan. 
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Menurut al-Munawi sebagai berikut: 
ِلََوِرا نلاِنمِةاجنللَِلَِيَأَِةرِخْلْاِفيَِلَاَع َتِوهجَوِلَاِرظّنلاِءاَغِْتباِيَأِ)اللهِوجَوِءاَغِْتباِسيَِأَر َقِنم(
ِِة نْلِبَِزوفللٖٔٔ 
“Barang siapa yang membaca Yasin mengharap wajah Allah” maksudnya 
mengharap memandang Wajah Allah di akhirat maksudnya tidak takut akan neraka 
dan tidak mengharap surga. 
2. Analisis Budaya Yasinan di Indonesia  
Acara Yasinan atau wirid Yasinan adalah acara yang telah ada sejak zaman 
dahulu dikalangan kaum muslimin di Indonesia. Acara ini biasanya diadakan setiap 
malam jumat atau malam-malam lainnya di masjid atau diadakan dari rumah ke 
rumah secara bergilir. Di sebut wirid Yasin karena yang dibaca pada kegiatan tersebut 
adalah surah al-Fatihah kemudian membaca surah Yasin yang di baca secara 
bersama-sama. Kemudian diiringi dengan doa surah Yasin, takhtim dan tahlil, 
kemudian di tutup dengan membaca doa takhtim tahlil.
114
 
Sebagian orang berkata bahwa acara Yasinan merupakan hal yang bid‟ah 
dan tidak pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw dan para sahabatnya. 
Pernyataan itu tentu saja pernyataan yang keliru. Nabi Muhammad Saw dan para 
sahabatnya selalu membaca surah Yasin setidaknya sekali dalam satu bulan. Surah 
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Yasin bukan hanya mereka baca akan tetapi juga dihafalkan, sebagaimana halnya 
mereka juga menghafal surah-surah lainnya di dalam al-Qur‟an.115 
Ribuan sahabat Rasulullah adalah penghafal al-Qur‟an dan mereka 
senantiasa berlomba memperbanyak membaca, menghafal dan mengkhatamkan al-
Qur‟an. Diantara mereka ada yang menghatamkan al-Qur‟an dalam sebulan sekali, 
dua puluh hari sekali, sepuluh hari sekali atau bahkan tujuh hari sekali. Karena 
demikianlah yang dianjurkan Nabi Muhammad Saw pada mereka berdasarkan hadis 
berikut: 
ٍِرْهَشِ ِّلُِك فيِ َنآْرُقْلاِ َِأر ْقاَوِ »ِ :َلَاقِ ،َكِلَذِ ْنِمِ َلَضَْفأِ ُقيُِطأِ ِّنِِإِ ،ِاللهِ  ِبَنِ َيَِ :ُتْل ُقِ َلَاق«ِ ِّلُِك فيِ ُْهَأر ْقَاف
َِنِيرْشِعِ»ِ:َلَاقِ،َكِلَذِْنِمَِلَضَْفأُِقيُِطأِ ِّنِِإِ،ِاللهِ  ِبَنَِيَِ:ُتْل ُقَِلَاق«ِِفيُِْهأَر ْقَافٍِرْشَعِ ِّلُكِ»َِيَِ:ُتْل ُقَِلَاق
ِ:َلَاقِ،َكِلَذِْنِمَِلَضَْفأُِقيُِطأِ ِّنِِإِ،ِاللهِ ِبَن«َِكِلَذِىَلَعِِْدزَتَِلََوِ،ٍعْبَسِ ِّلُِكفيُِهَْأر ْقَاف
ٔٔ6ِ
Khatamkanlah membaca al-Qur‟an dalam setiap bulan Abdullah bin Amru 
berkata: Wahai nabi Allah, saya mampu lebih dari itu. Rasulullah Shallallahu „alaihi 
wa salam: Khatamkanlah membaca al-Qur‟an dalam setiap dua puluh hari, Abdullah 
bin Amru berkata: Wahai nabi Allah, saya mampu lebih dari itu. Rasulullah 
Shallallahu „alaihi wa salam: Khatamkanlah membaca al-Qur‟an dalam setiap 
sepuluh hari, Abdullah bin Amru berkata: Wahai nabi Allah, saya mampu lebih dari 
itu. Rasulullah Shallallahu „alaihi wa salam: Khatamkanlah membaca al-Qur‟an 
dalam setiap tujuh hari dan jangan lebih cepat dari itu. 
Hadis diatas menjelaskan bahwa para sahabat dianjurkan untuk 
mengkhatamkan al-Qur‟an sebulan sekali, artinya mereka pun pasti membaca surah 
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Yasin paling tidak sebulan sekali. Sedangkan yang mampu menghatamkan al-Qur‟an 
seminggu sekali, artinya ia telah membaca surah Yasin seminggu sekali.
117
  
Jika ada yang beranggapan hadis yang menjelaskan tentang membaca surah 
Yasin semua hadisnya tergolong lemah bahkan palsu maka anggapan itu juga keliru. 
Karena sudah dijelaskan didalam bab III dan bab IV mengenai hadis tentang 
membaca surah Yasin pada malam hari dalam kitab sunan al-Darimi nomor indeks 
3460 bahwa hadis tersebut termasuk hadis yang maqbul dan dapat dijadikan hujjah. 
Anggapan mengapa hanya surah Yasin yang harus dibaca, mengapa tidak 
semua surah dari al-Qur‟an? Untuk pertanyaan tersebut ada beberapa jawaban yang 
bisa diberikan sebagai berikut: 
1) Tidak ada yang mengharuskan hanya membaca surah Yasin dalam majelis 
Yasinan. Kenyataannya setelah membaca surah Yasin biasanya dilanjutkan dengan 
membaca zikir dan doa, bahkan ada yang ditambah dengan acara ceramah agama, 
sehingga ia pun menjadi majelis taklim, ini merupakan budaya yang terjadi di 
Indonesia . 
2) Walaupun kemudian yang dibaca hanya surah Yasin tanpa ada tambahan yang 
lain, hal itu sama sekali tidak bertentangan dengan syariat karena surah Yasin juga 
                                                          
117
 Abiza el Rinaldi, Haramkah Tahlilan Yasinan dan Kenduri Arwah..., 76. 



































salah satu surah dari al-Qur‟an yang apabila kita membacanya sama artinya 
dengan membaca al-Qur‟an.118 Dalam sebuah hadis disebutkan: 
اَن َث  دَحُِِدْبَعِِِنَْحْ رلاُِِنْبِ،َميِىَار ْبِإِاَن َث  دَحُِِد مَُمُُِِنْبِ،ٍبْيَعُشِِنَِر َبْخَأِ،َُةيِواَعُمِِْنَعِ،ِويِخَأُِِو َنأَُِِهر َبْخَأُِِو َنأَِِعَِسَِ
ُِه دَجَِِبَأٍِِم  لَسُِِلوُق َيِ:ُِتْعَِسََِِبََأَِِةَماَُمأِ ِيِلِىاَبْلاُِِلوُق َيِ:ُِتْعَِسََِِلوُسَرِِِ للَّاِى لَصُِِاللهِِِوْيَلَعَِِم لَسَوُِِلوُق َيِ:
«اوُءَر ْقاِ،َنآْرُقْلاُِِو نَِإفَِِمْو َيِِِةَماَيِقْلاٌِِعيِفَشِِِوِبِحاَصِلٔٔ2 
Telah menceritakan kepada kami Abdulrahman bin Ibrahim, Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Syu‟ab Telah mengabarkan kepadaku 
Muawiyah dari saudarnya, sesungguhnya aku telah mengabarkannya bahwa 
sesungguhnya telah mendengar kakkeku Aba Sallam dia berkata, Abu Umamah al-
Bahili berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda: Bacalah al-Qur‟an 
karena ia akan memberikan syafaat kepada para sahabatnya”. 
Pada hadis tersebut Rasulullah memerintahkan kepada kita untuk membaca 
al-Qur‟an. Beliau memberikan kepada kita kebebasan memilih surah manapun 
diantara surah-surah yang terdapat didalam al-Qur‟an. Misalkan ingin membaca 
surah al-Baqarah, surah Ali-Imran, surah an-Nas, atau surah apapun dari al-
Qur‟an, termasuk surah Yasin. Jika ada orang yang mengharamkannya, maka ia 
harus mendatangkan sebuah dalil yang menegaskan bahwa membaca surah Yasin 
adalah sesuatu yang dilarang. 
3) Memilih untuk membaca surah Yasin, misalnya sebagian masyarakat di Indonesia 
membacanya pada setiap malam jumat, adalah amaliah yang diperbolehkan. 
Karena tidak ada satupun dalil yang melarangnya. Membaca surah tertentu dari al-
Qur‟an pada malam tertentu atau membaca zikir dan doa tertentu pada waktu 
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tertentu dengan jumlah bilangan tertentu, adalah amaliah yang diperbolehkan 
didalam Islam. Dalam sebuah hadis disebutkan sebagai berikut: 
اَن َث  دَحِ،ٌد دَسُمِاَن َث  دَحَِِيَْيَُِِنْبِ،ٍديِعَسِِْنَعِِِدْي َبُعِ،  ِللَّاَِِلَاقِ :ِِنَِث  دَحِ،ٌعِفَنَِِِنَعِِِنْباَِِرَمُعَِِيِضَرُِِ للَّاِ
،اَمُه ْ نَعَِِلَاق«ِ:َِناَكُِِِّب نلاِى لَصُِِاللهِِِوْيَلَعَِِم لَسَوِِِتَْيََِِدِجْسَمٍِِءاَب ُقِاًبِكَارِاًيِشاَمَو يِّلَصُي َفِِِويِفِِِْيْ َتَعَْكرٕٔٓ 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad, Telah menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Said, dari Ubaidillah berkata: Telah menceritakan kepadaku 
Nafi‟, dari Umar Ra berkata: Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam mendatangi 
Masjid Quba setiap hari Sabtu dengan berjalan kaki atau berkendaraan kemudian 
Beliau shalat dua rakaat. 
Dalam menjelaskan hadis ini Ibnu Hajar al-Aaqalani berpendapat hadis ini 
dengan sekian jalur yang berbeda menunjukan diperbolehkannya menentukan 




Dengan kata lain, tradisi Yasinan yang diadakan, misalnya setiap malam 
jumat dan selalu didalamnya dibacakan surah Yasin secara bersama-sama 
termasuk dalam lingkup pengertian yang disampaikan oleh Ibnu Hajar al-Asqalani. 
Bahkan pada masa Rasulullah sendiri telah ada sahabat yang membiasakan 
dirinya selalu membaca surah al-Ikhlas dalam setiap salatnya, yang ia gandengkan 
dengan ayat-ayat al-Qur‟an lainnya. Terhadap sahabat yang beramal demikian, 
ternyata Rasulullah tidak mengatakan bid‟ah, tidak pula melarangnya, bahkan 
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beliau memberi kabar gembira untuknya bahwa ia memperoleh cinta dari Allah 
SWT. Dalam sebuah hadis disebutkan: 
اَن َث  دَحُِِدَْحَْأُِِنْبِ،ٍحِلاَصِاَن َث  دَحُِِنْباِ،ٍبْىَوِاَن َث  دَحِ،وٌرْمَعِِِنَعِِِنْباِِبَِأِ،ٍلَلِىِ ِنَأَِِبَأِِِلاَِجّرلاَِِد مَُمَُِِنْبِ
ِِدْبَعِ،ِنَْحْ رلاَُِِوث  دَحِِْنَعِِِو ُِّمأََِِةرْمَعِِِتِْنبِِِدْبَعِ،ِنَْحْ رلاِِْتَناََكوِِفيِِِرْجَحَِِةَشِئاَعِِِجْوَزِِِِّب نلاِى لَصُِِاللهِِِوْيَلَعِ
،َم لَسَوِِْنَعَِِةَشِئاَعِ : ِنَأِ ِِب نلاِى لَصُِِاللهِِِوْيَلَعَِِم لَسَوَِِثَع َبًِِلُجَرِىَلَعِ،ٍة ِيرَسَِِناََكوُِِأَرْق َيِِِِوباَحْصَِلِِِفيِ
ِْمِِتَِلَصُِِمِتْخَي َفِِْلُِقبَِِوُىُِِ للَّاِ،ٌدَحَأِا مَل َفِاوُعَجَرِاوُرََكذَِِكِلَذِِِِّب نِللِى لَصُِِاللهِِِوْيَلَعِ،َم لَسَوَِِلاَق َف«ِ:ُِهوُلَسِ
ِِّيَِلٍِِِءْيَشُِِعَنْصَيِ؟َكِلَذ»ِ،ِ،ُهوَُلأَسَفَِِلاَق َفِ:اَه  َنِلُِِِةَفِصِ،ِنَْحْ رلاَِِنَأَوُِِّبِحُأِِْنَأَِِأَر َْقأِ،َاِبَِِِلاَق َفُِِِّب نلاِ
ى لَصُِِاللهِِِوْيَلَعَِِم لَسَو«ِ:ُِهُوبِْخَأِ ِنَأَِِ للَّاُِِوُّبُِئَٕٕ 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Salih, Telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahab, Telah menceritakan kepada kami „Amar, dari Ibnu Abi 
Hilal, sesungguhnya Muhammad bin Abdilrahman, Telah menceritakan kepadanya 
dari Umati binti Abdulrahman, Dari „Aisyah, ia berkata bahwa Nabi shallallahu 
„alaihi wa sallam pernah mengutus seseorang pada suatu pasukan. Lalu ia 
membaca surah dalam salat pada para sahabatnya dan ia selalu tutup dengan surah 
“qul huwallahu ahad” (surah al-Ikhlas). Ketika kembali, mereka menceritakan 
perihal orang tadi kepada Nabi shallallahu „alaihi wa sallam. Beliau pun berkata: 
Tanyakan padanya, kenapa ia melakukan seperti itu? Mereka pun bertanya pada 
orang tadi, ia pun berkata, Karena di dalam surah al-Ikhlas terdapat sifat Al-
Rahman (sifat Allah) dan aku pun suka membaca surah tersebut.” Nabi shallallahu 
„alaihi wa sallam bersabda: Katakan padanya bahwa Allah mencintainya. 
Membaca surah Yasin secara berjamaah sama artinya dengan membaca al-
Qur‟an secara berjamaah. Sekelompok orang yang mengaku bermanhaj salaf telah 
mengeluarkan fatwa berdasarkan hawa nafsu mereka dengan mengatakan bahwa 
membaca surah Yasin secara bersama-sama dengan mengangkat suara sehingga tidak 
ketahuan bunyi bacaan dan siapa pendengarnya adalah dilarang berdasarkan QS. Al-
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A‟raf: 204, yang artinya “dan apabila dibacakan al-Qur’an maka dengarkanlah baik-
baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa membaca surah 
Yasin bersama-sama hakikatnya adalah membaca al-Qur‟an secara bersama-sama. 
Orang yang mengharamkan membaca surah Yasin secara bersama-sama berarti telah 
menegaskan haramnya al-Qur‟an secara bersama-sama.123 Dalam sebuah hadis 
disebutkan sebagai berikut: 
اَن َث  دَحُِِّبَِيَْرِفْلاِِ,َِلَاقِ:نَُِِقَحْسِإُِِنْبِِِوْيَوَىَارَِِلَاقِاََنلٌِِرِيرَجِِِنِْع َيَِِنْباِِِدْبَعِِِديَِمْلْاِِ,ِِنَعِِِشَمْعَْلِاِِ,ِْنَعِِبَِأِ
ٍِحِلاَصِِ,ِْنَعِِبَِأََِِةر ْيَرُىِِ,ِْنَعِِِلوُسَرِِِ للَّاِى لَصُِِاللهِِِوْيَلَعَِِم لَسَوَِِلَاق«ِ:اَمَِِسَلاََتٌِِِمْو َقِِفيٍِِتْي َبِِْنِمِِِتوُي ُبِ
ِِ للَّاِِ,َِنوُل ْ ت َيَِِباَتِكِِِ للَّاِِ,َُِونوُسَراَدَت َيَوِِْمُه َن ْ ي َبِِ,ِ لَِإِِْت فَحُِِمِِبُِِِةَكِئَلَمْلاِِ,ُِمُه ْ ت َيِشَغَوُِِةَْحْ رلاِِ,ُِمُىَرََكذَوُِِ للَّاِ
ِْنَميِفُِِهَدْنِعِٕٔٗ
Dari Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah saw bersabda: Tidaklah 
sekelompok orang berkumpul di sebuah rumah dari rumah-rumah Allah (masjid), 
mereka membaca al-Qur‟an serta mengkajinya, kecuali akan turun kepada mereka 
kedamaian/ ketenangan, rahmat Allah pun akan menyelimuti mereka, malaikat-
malaikat akan mengelilingi mereka, dan Allah akan menyebutkan nama mereka di 
hadapan mahluk-mahluk yang ada di sisi-Nya. (HR. Muslim). 
Didalam hadis tersebut Rasulullah menyebutkan kepada kita keutamaan 
yang akan diterima oleh orang-orang yang berkumpul untuk bersama-sama membaca 
al-Qur‟an. Mereka akan memperoleh ketenangan, rahmat dan dibanggakan Allah 
dihadapan para malaikat yang ada di sisinya. Jika diperhatikan, pada hadis tersebut 
dikatakan berkumpul membaca al-Qur‟an, tidak ditentukan oleh Rasul surah apa yang 
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harus dibaca. Artinya pada hadis tersebut memiliki kebebasan untuk memilih surah 
apa yang akan disepkati di dalam sauatu kelompok untuk dibaca. Jika ada 
sekelompok orang berkumpul lalu disepakati untuk memilih surah Yasin sebagai 
bacaan, maka sesungguhnya kelompok tersebut telah tercakup kedalam makna hadis 
tersebut. Hadis tersebut menjelaskan tentang bolehnya membaca al-Qur‟an secara 
bersama-sama. Surah Yasin adalah bagian dari al-Qur‟an sehingga tidak ada larangan 
untuk membacanya secara berjamaah.
125
  
Jadi budaya Yasinan yang ada di Indonesia bukanlah sesuatu yang bida‟h 
karena bahwasannya membaca surah Yasin jika diniatkan untuk semata-mata mencari 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan pemabahasan pada bab-bab sebelumnya dengan mengacu 
rumusan masalah pada Bab I, maka diketahui beberapa kesimpulan dalam penilitian 
ini,yaitu: 
1. Kualitas hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari dalam kitab sunan 
al-Darimi nomor indeks 3460 termasuk hadis S}ah}ih} lidhatih karena berdasarkan 
penelitian sanad dan matan, hadis ini memenuhi persyaratan sebagai hadis yang 
berstatus S{ah}ih}.  
2. Hadis tentang membaca surah Yasin pada malam hari dalam kitab sunan al-Darimi 
nomor indeks 3460 dapat dijadikan h}ujjah dan dapat diamalkan, karena termasuk 
kategori hadis maqbul ma‘mulun bih. 
3. Pemaknaan hadis jika membaca surah Yasin diniatkan untuk semata-mata mencari 







































B. Saran  
1. Dalam penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu kami mengharap 
kritik dan saran yang membangun dari para pembaca 
2. Dengan selesainya penulisan skripsi ini, berharap agar hasil studi ini dapat 
dijadikan sebagai bahan penelitian lebih lanjut 
3. Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang 
tertinggal atau bahkan terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 
penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis 
dan juga lebih mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat.  
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